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ABSTRAK

Miftakhul Muthoharoh; D31205003; Pengaruh Strategi Critical Incident (pengalaman
penting) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Fiqih di MTs. Ihyaul Ulum
Dukun Gresik.

Sebagian besar startegi pembelajaran di sekolah-sekolah berpusat pada guru
dan hal ini mengakibatkan siswa menjadi pasif juga membuat siswa malas untuk
mengikuti proses belajar mengajar dan hasil belajar siswapun akan menurun. Salah
satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah
strategi critical incident (pengalaman penting) yang merupakan salah satu strategi
untuk mengaktifkan siswa mulai dari awal pembelajaran dengan mengungkapkan
pengalaman yang dimiliki oleh siswa, sehingga diharapkan agar siswa lebih semangat
dalam mengikuti proses belajar mengajar dan siswa menjadi lebih rajin belajar
terutama pada mata pelajaran fiqih sehingga hasil belajar siswa akan lebih baik.

Dalam penelitian ini masalah yang diangkat adalah: Bagaimana kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran fiqih dengan menggunakan strategi critical
incident, Bagaimana aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran fiqih dengan
menggunakan strategi critical incident, Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah strategi critical incident diterapkan pada mata pelajaran fiqih, dan adakah
pengaruh strategi critical incident (pengalaman penting) terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs. Ihyaul
Ulum Dukun Gresik, dan sampel penelitian ini adalah kelas VIII-B yang diambil
dengan cara Random Sampling. Jenis penelitian ini adalah Pre Eksperimental Design
dengan menggunakan desain Pre Test And Post Test Design. Analisis data yang
digunakan adalah statistic parametric, yaitu dengan menggunakan uji hipotesis data
berpasangan (paired test), uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh strategi
critical incident terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Ihyaul
ulum Dukun Gresik.

Penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran fiqih dengan menggunakan strategi critical incident termasuk sangat
baik dengan rata-rata 3,39 pada pertemuan pertama dan 3,4 pada pertemuan kedua,
sedangkan untuk aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran fiqih dengan
menggunakan strategi critical incident tergolong aktif, Hal ini dapat dilihat dari
jumlah rata-rata aktivitas aktif siswa sebesar 73,39% pada pertemuan pertama dan
79,56% pada pertemuan kedua, dan jumlah rata-rata aktivitas tidak aktif siswa
sebesar 26,56% pada pertemuan pertama dan 19,5% pada pertemuan kedua. Dari data
yang didapatkan dari hasil pre test and post tes menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa tergolong baik. Dari data tes hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan
perhitungan statistic parametric, didapatkan hasil bahwa hitung t  sebesar 6,3719,

dan tabel t  sebesar 2,04, hal ini berarti hitung t  > tabel t  atau 6,3719 > 2,04, yaitu terima

aH dan tolak oH dari hasil itu ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan
strategi critical incident terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di
MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan bergulirnya otonomi pendidikan poin yang mendominasi

pendidikan adalah “relevansi” pendidikan, yaitu perlunya penyesuaian dan

materi program pendidikan agar secara lentur bergerak sejalan dengan

tuntutan dunia kerja serta tuntutan masyarakat yang berubah secara terus-

menerus, hal ini bertujuan untuk menghadapi tantangan globalisasi yang

menuntut kualifikasi tertentu serta petumbuhan dan perkembangan berbagai

bidang, setiap jenis-jenis dan jenjang-jenjang pendidikan perlu terus

diorientasikan pada upaya tidak hanya menguasai kemampuan akademik dan

keterampilan saja, tetapi juga kompetensi dalam bidang keterampilan genetik,

yang meliputi manajemen diri, keterampilan komunikasi, manajemen orang

lain dan tugas, serta kemampuan memobilisasi inovasi dan perubahan.

Dalam kehidupan di suatu Negara, pendidikan mempunyai peranan

penting untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa dan Negara karena

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan  dan mengembangkan

kualitas sumber daya manusia, hal itu tercantum dalam Undang-Undang

pendidikan RI No.20 tahun 2003 Bab II pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi menggambarkan kemampuan dan
pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab ”.1

Tidak hanya pendidikan secara nasional tetapi pendidikan Islam juga

sangat berperan dalam mengembangkan potensi manusia, dan dewasa ini

pendidikan Islam secara kuantitatif bisa dikatakan maju, hal ini bisa dilihat

dari menjamurnya lembaga pendidikan Islam, mulai dari sekolah kanak kanak

hingga perguruan tinggi Islam, baik yang dikelola swasta maupun yang

dikelola pemerintah. Kendati demikian secara kualitas pendidikan Islam

masih harus terus berbenah mencari format yang tepat untuk dikembangkan

lagi sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.

Pendidikan agama (Islam) memang merupakan salah satu komponen

wajib dari isi kurikulum setiap jenjang pendidikan sebagai mana yang telah

diisyaratkan oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2

Tahun 1989. Dengan demikian, pendidikkan Islam diakui secara jelas. Akan

tetapi persoalan yang muncul adalah apakah pendidikan Islam mampu

menempatkan diri pada posisi yan tepat serta bagaimana strategi yang efektif

dan efisien untuk diterapkan sehingga mampu mewujudkkan sumber daya

manusia yang berkualitas. Dalam konteks ini, sumberdaya yang diharapkan

adalah sumberdaya yang mampu membangun diri sendiri dan bangsa.

1 Undang-undang RI, Tentang System Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003),
h. 6
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3

Membangun masyarakat menjadi SDM yang berkualitas memang

bukan suatu pekerjaan yang mudah. Karena itu, faktor pendidikan merupakan

tiang pancang dalam hal ini. Bahwa pendidikan adalah salah satu aspek sosial

budaya yang berperan sangat strategis dalam pembinaan sebuah keluarga,

masyarakat dan bangsa. Hanya saja, yang perlu diperhatikan adalah mesti

dilaksanakan secara sadar, sistematis, terarah dan terpadu.

Sebagai bentuk pendidikan yang berbasiskan agama, pendidikan Islam

jelas memiliki mata rantai tranmisi spiritual yang lebih nyata dalam proses

pengajarannya dibandingkan pendidikan umum. Karena itulah, pendidikan

Islam menanggung beban yang cukup berat, sebab harus memadukan unsur

profane dan imanen. Dengan pemaduan ini diharapkan tujuan pendidikan

Islam bisa terwujud, Yakni melahirkan manusia yang beriman dan berilmu

pengetahuan.2

Sebagai mana yang di katakan bahwa pendidikan adalah factor yang

yang penting untuk mengembangkan SDM, maka sangat jelas bahwa

pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan

potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan

memfasilitasi kegiatan belajar mereka, secara detail seperti apa yang telah

tercantum dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Bab 1, bahwa

“Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar yang terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif

2 Hakimin, Jurnal Pendidikan Islam,( Balikpapan: STAI Balikpapan, 2009), h. 1-2
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan  yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Dalam hal ini tentu saj diperlukan adanya pendidik yang profesional terutama

guru disekolah dasar, menengah, dan dosen diperguruan tinggi.3

Pendidikan begitu pentingnya dalam kehidupan manusia, maka diatur

sedemikian rupa agar dapat membantu kehidupan manusia, semua hal dan

komponen yang berhubungan dengan pendidikan selalu diperhatikan dan

dipertimbangkan agar tercipta pendidikan yang bermutu mulai dari peserta

didik, pendidik, apa yang diajarkan sampai pada masalah sarana prasarana

diatur sedemikian rupa agar tidak ada cela dan cacat yang dapat membuat

pendidikan terganggu yang akhirnya tidak sesuai dengan harapan awalnya.4

Dalam sebuah pendidikan, banyak sekali hal hal yang sangat

mempengarui berhasil tidaknya suatu pendidikan itu, antara lain adalah proses

belajar mengajar, padahal selama ini salah satu yang dihadapi oleh pendidikan

kita adalah lemahnya proses pembelajaran, selama ini Sebagian besar

pendekatan pendidikan di sekolah-sekolah berpusat pada guru yang berarti

semua mengarah pada guru. Jika kita tinjau lebih jauh pada pendekatan

tersebut siswa lebih banyak mendengar, menghafal bahan-bahan yang

diberikan oleh gurunya dan mengulanginya pada waktu ujian. Hal ini akan

3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 1
4 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, tt), h. 30
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mengakibatkan siswa menjadi pasif. Proses belajar ini terkadang kurang

memperhatikan perbedaan-perbedaan individu siswanya. Karena guru hanya

menuntut agar siswanya menerima semua materi yang disampaikan dan

berhasil dalam ujian tanpa memperhatikan sisi lain kebutuhan siswa. Untuk

mengaktualisasikan diri mengembangkan semua potensi yang dimiliki,

mengembangkan daya nalar dalam mengembangkan pengetahuan yang

diterima.5

Hasil dominan guru adalah siswa cenderung kurang semangat belajar

atau kurang motivasi belajar. Karena siswa akan belajar mengikuti instruksi

dan menyelesaikan sendiri sesuai dengan perintah-perintah guru. Bahkan

siswa cenderung menghafal pelajaran dengan baik untuk mendapatkan nilai

yang diharapkan.

Pada abad 20, teacher centered method tidak mampu lagi mendorong

motivasi siswa kepada tujuan-tujuan utama pendidikan yaitu :

"Kesanggupan berpikir secara kritis dan positif, perkembangan disiplin

diri, bekerja sama dengan orang lain secara efektif, bertanggung jawab diri

sendiri dan orang lain".6

Hasil dari dominasi guru atau teacher centered method yang sudah

disebutkan. Dan semua itu sangat berlawanan dengan tujuan utama

pendidikan diatas, yang terpenting dalam proses belajar mengajar adalah

5 Hakimin, loc.cit.
6 Koestoer Partowisastro, Dinamika Dalam Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Erlangga,1983), h.
79
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terciptanya suasana belajar yang baik, tidak didominasi yang berlebihan dari

pihak guru maupun siswanya.

Selain pendekatan strategi dan strategi pembelajaran merupakan

prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan dan mengarahkan perkembangan

peserta didik dalam proses pembelajaran memegang peranan penting dalam

menciptakan mutu pendidikan dan hasil belajar yang maksimal.7 Para ahli

teori teori belajar telah mencoba mengembangkan berbagai cara pendekatan

system pengajaran atau proses belajar mengajar, berbagai system pengajaran

yang menarik akhir-akhir ini diantaranya adalah strategi pembelajaran aktif.

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik

belajar secara aktif, ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka

yang mendominasi aktifitas pembelajaran dan mereka secara aktif

menggunakan otak baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran,

Memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa-apa yang baru mereka

pelajari kedalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan

belajar aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses

pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik, dengan

cara ini biasnya peserta didik akan meraskan suasana yang lebih

menyenangkan sehingga hasil belajar bisa dimaksimalkan.8

7 Melvin L Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusa Media,
2006), h. 02

8 Hisyam Zaini Dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insane Madani,
2008), h. XVI
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7

Dan untuk menyikapi fenomena yang ada, para praktisi pendidikan

dan khususnya para pemerintah telah berusaha untuk menghidupkan kembali

aktifitas pendidikan melalui cara-cara pendidikan yang betul-betul

mencerdaskan dan dapat dinikmati anak, dan dalam hal ini strategi

pembelajaran aktif sangat diperlukan dalam  oleh peserta didik untuk

mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

Hisyam Zaini dalam bukunya strategi pembelajaran aktif menyebutkan

empat puluh empat model strategi pembelajaran aktif yang dapat digunakan

oleh pendidik, dan salah satu strategi yang mengaktifkan siswa mulai dalam

proses belajar mengajar adalah strategi critical incident (pengalaman penting)

yaitu strategi untuk mengaktifkan siswa sejak dimulainya pembelajaran yang

mana siswa harus  mengingat dan mendiskripsikan pengalaman masa lalunya

yang sesuai dengan topic materi yang disampaikan.9 Dengan strategi ini

peserta didik terlibat langsung secara aktif  dan dapat membantu siswa dalam

berkonsentrasi, mengajukan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan,

serta menggugah diskusi.10

Strategi critical incident ( Pengalaman Penting)  adalah strategi untuk

mengaktifkan siswa sejak dimulainya pembelajaran yaitu strategi yang mana

9 Syaharuddin, http :/syaharuddin. Wordpress.com/2008/04/25/mengurrangi kebosanan siswa
melalui berbagai strategi mengajar /

10 Hisyam Zaini, et.al., op. cit., h. 2
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siswa harus  mengingat dan mendiskripsikan pengalaman masa lalunya  yang

sesuai dengan topik materi yang disampaikan.11

Dengan adanya strategi tersebut dalam pendidikan agama Islam, maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH

STRATEGI CRITICAL INCIDENT (PENGALAMAN PENTING)

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN

FIQIH DI MTs. IHYAUL ULUM DUKUN GRESIK”.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengajukan rumusan

masalah yang ingin di jawab dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran fiqih dengan

menggunakan strategi critical incident (pengalaman penting) di MTs.

Ihyaul Ulum Dukun Gresik ?

2. Bagaimana aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran fiqih dengan

menggunakan strategi critical incident (pengalaman penting) di MTs.

Ihyaul ulum Dukun Gresik?

3. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah strategi critical

incident (pengalaman penting) diterapkan pada mata pelajaran fiqih di

MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik?

11 Syaharuddin, loc.cit.
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9

4. Adakah pengaruh strategi critical incident (pengalaman penting) terhadap

hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul Ulum Dukun

Gresik?

2. Batasan Masalah

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka studi ini dibatasi pada

masalah bagaimman pengaruh strategi critical incident (pengalaman penting)

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih materi sujud syukur dan

sujud tilawah di MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah pangkal dari sebuah usaha, Oleh karena itu perlu

disebutkan lebih jelas. Tujuan yang akan dicapai penulis dalam pembahasan

ini secara umum adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran fiqih dengan menggunakan strategi critical

incident (pengalaman penting) di MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik.

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan aktifitas siswa selama mengikuti

pembelajaran fiqih dengan menggunakan strategi critical incident

(pengalaman penting) pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul Ulum

Dukun Gresik?
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3. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan hasil belajar siswa sebelum dan

sesudah strategi critical incident (pengalaman penting) diterapkan pada

mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik.

4. Untuk mengetahui apakah penerapan strategi critical incident

(pengalaman penting) berpengaruh terhadap  hasil belajar siswa pada mata

pelajaran fiqih di MTs Ihyaul Ulum Dukun Gresik.

D. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi:

1. Akademik Ilmiah

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya ilmiyah dalam upaya

mengembangkan kompetensi penulis serta untuk memenuhi salah satu

syarat dalam menyelesaikan studi program sarjana strata satu (S1).

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak khazanah ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.

2. Sosial Praktis.

a. Sebagai bahan masukan dalam rangka  kualitas pembelajaran pendidikan

agama Islam, khususnya pada mata pelajaran fiqih di MTS Ihyaul Ulum

Dukun Gresik.

b. Penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran bagi para praktisi yang

berkecimpung di dunia pendidikan.
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c.  Bagi sekolah dan instansi-instansi pendidikan pada umumnya merupakan

kontribusi tersendiri, atau minimal dijadikan referensi tambahan guna

menDukung trecapainya proses evaluasi yang lebih baik yang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran judul penelitian ini,

maka diberikan definisi operasionalnya sebagai berikut :

1. Pengaruh

Yang dimaksud dengan pengaruh adalah suatu daya yang ada atau

yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak

atau perbuatan seseorang.12 Dalam hal ini penulis ingin mengetahui

adanya pengaruh atau akibat yang di timbulkan oleh penerapan strategi

critical incident (pengalaman penting) terhadap  hasil belajar siswa pada

mata pelajaran fiqih di MTs Ihyaul ulum Dukun Gresik

2. Strategi Critical Incident ( Pengalaman Penting)

Strategi adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan

pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang telah ditentukan. Dengan

kata lain strategi adalah suatu cara yang sistematif untuk mencapai tujuan

12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), h. 664
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tertentu13 Sedangkan critical incident (Pengalaman Penting) adalah

strategi untuk mengaktifkan siswa sejak dimulainya pembelajaran yaitu

strategi yang mana siswa harus mengingat dan mendiskripsikan

pengalaman masa lalunya yang sesuai dengan topik materi yang

disampaikan.14 Jadi, strategi critical incident (Pengalaman Penting)

adalah cara untuk mengaktifkan siswa sejak dimulainya pembelajaran

yaitu strategi yang mana siswa harus  mengingat dan mendiskripsikan

pengalaman masa lalunya  yang sesuai dengan topik materi yang

disampaikan.

3. Hasil Belajar

Hasil adalah suatu hal yang telah dicapai, sedangkan belajar adalah

adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan,15 Jadi hasil

belajar yang dimaksud yaitu suatu hasil yang telah dicapai setelah

mengevaluasi proses belajar mengajar atau setelah siswa mengalami

interaksi dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu pengetahuan dan

akan menimbulkan perubahan tingkah laku yang relative manetap dan

tahan lama.

13 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem, (Semarang : Rasail Media
Group, 2008), h. 8

14  Syaharuddin, loc.cit.
15Nasution, Asas Asas Kurikulum, (Bandung : Pt : Jammars, 1991), h. 62
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4. Siswa

Siswa adalah subjek yang terkait dalam kegiatan belajar mengajar

di sekolah.

5. Mata Pelajaran Fiqih

Mata pelajaran fiqih adalah satuan pelajaran yang merupakan salah

satu unsur dari materi Pendidikan Agama Islam yang ada di Madrasah

Tsanawiyah.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberikan gambaran awal dari susunan skripsi ini, perlu

penulis ketengahkan sistematika pembahasan yang menunjukkan susunan bab

demi bab, sehingga dapat dilihat rangkaian skripsi yang sistematis dalam

pembahasan pokok uraian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I: adalah pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB II: adalah landasan teori yang terdiri dari tinjauan tentang: Pertama,

studi tentang strategi critical incident (Pengalaman Penting) yang meliputi:

Pengertian strategi critical incident (Pengalaman Penting), latar belakang strategi

critical incident (Pengalaman Penting), pengertian strategi critical incident

(Pengalaman Penting), tujuan strategi critical incident (Pengalaman Penting),

langkah-langkah atau prosedur strategi critical incident (Pengalaman Penting),
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Kelebihan dan kekurangan strategi critical incident (pengalaman penting),

Kedua, studi tentang hasil belajar yaitu meliputi: pengertian hasil belajar, arti

penting belajar, jenis-jenis belajar, indikator hasil belajar, faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar. Ketiga, studi tentang materi fiqih yaitu meliputi:

pengertian mata pelajaran fiqih, tujuan pembelajaran fiqh di Madrasah

Tsanawiyah, ruang lingkup mata pelajaran fiqih. keempat, studi tentang pengaruh

strategi critical incident (pengalaman penting) terhadap  hasil belajar siswa.

kelima, studi tentang hipotesis penelitian.

BAB III: adalah metode Penelitian yang didalamnya berisi tentang: Jenis

Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi dan Sampel, Rancangan Penelitian,

Metode Pengumpulan Data, Instrumen Pengumpulan data, dan Tekhnik Analisa

Data.

BAB IV: adalah laporan hasil penelitian. Pada bab ini penulis sajikan

tentang gambaran kondisi obyektif penelitian yang meliputi: sejarah berdirinya

dan letak geografis sekolah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, keadaan

guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana dan kurikulum. Kemudian

yang penulis sajikan yaitu analisis data yang meliputi: kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran, aktifitas siswa, dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran fiqih, serta analisis data hasil tes yang dianalisis dengan menggunakan

uji statistic parametric yaitu dengan menggunakan uji hipotesis data berpasangan

(sample paired t- test).
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BAB V: adalah tentang diskusi dan pembahasan hasil penelitian, pada bab

ini penulis akan membahas dan mendiskusikan tentang kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran fiqih dengan menggunakan strategi critical incident

(pengalaman penting) di MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik, aktifitas siswa selama

mengikutii pembelajaran fiqih dengan menggunakan strategi critical incident

(pengalaman penting) pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul ulum Dukun

Gresik, hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan strategi critical

incident (pengalaman penting) pada mata pelajaran fiqh di MTs. Ihyaul ulum

Dukun Gresik, serta diskusi tentang pengaruh strategi critical incident

(pengalaman penting) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqh di

MTs. Ihyau’ul ulum Dukun Gresik.

BAB VI: adalah penutup. Pada bab ini memberikan gambaran secara jelas

tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan skripsi ini dan sekaligus

memberikan saran-saran.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Strategi Critical Incident (pengalaman penting)

1. Latar Belakang Strategi Critical Incident (Pengalaman Penting)

Latar belakang dari munculnya Strategi critical incident (pengalaman

penting) adalah dari munculnya strategi pembelajaran aktif, pembelajaran

aktif itu sendiri berasal dari kata active artinya aktif  dan learning yang artinya

pembelajaran.1 Menurut Melvin L silberman, belajar bukan merupakan

konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi kepada siswa  tetapi belajar

membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. Pada saat belajar

itu aktif, siswa melakukan sebagian pekerjaan belajar, mereka mempelajari

gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah-masalah dan menerapkan

apa yang mereka pelajari.2

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta

didik belajar secara aktif, ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti

mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan mereka secara

aktif menggunakan otak baik untuk menemukan ide pokok dari materi

pelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa-apa yang baru

1 Sutrisno, Revolusi Pendidikan Di Indonesia, (Yogyakarta: Ar Ruzz, 2005), h. 32
2 Melvin L Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusa Media,

2006), h. 9
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mereka pelajari kedalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.

Dengan belajar aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua

proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik,

dengan cara ini biasnya peserta didik akan meraskan suasana yang lebih

menyenangkan sehingga hasil belajar bisa maksimal.3

Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan

hasil yang maksimal. Ketika peserta didik pasif, ada kecenderungan untuk

cepat melupakan apa yang telah diberikan. Belajar aktif adalah salah satu cara

untuk mengikat informasi yang baru kemudian menyimpannya dalam otak,

agar otak dapat memproses informasi yang baik, maka akan membantu kalau

terjadi proses refleksi secara internal. Jika peserta didik diajak untuk

berdiskusi, menjawab pertanyaan, atau membuat pertanyaan, maka otak

mereka akan bekerja lebih baik sehingga proses belajar mengajar dapat terjadi

dengan lebih baik pula.4

Belajar aktif tidak dapat terjadi tanpa adanya patisipasi siswa, terdapat

berbagi cara untuk membuat proses pembelajaran yang mengakibatkan

keaktifan siswa dan mengasah ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Proses

pembelajaran dalam memperoleh informasi, keterampilan dan sikap akan

terjadi melalui proses pencarian dari diir siswa. Para siswa sebaiknya

dikondisikan berada dalam suatu bentuk pencarian dari pada suatu bentuk

3 Hisyam Zaini Dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insane Madani,
2008), h. XVI

4 Ibid., h. XVII
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reaktif, yakni mereka mencari jawaban terhadap pertanyaan baik yang dibuat

oleh guru maupun yang ditentukan oleh siswa sendiri, semua ini dapat terjadi

ketika siswa diatur sedemikian rupa sehingga berbagai tugas dan kegiatan

yang dilaksanakan sangat mendorong mereka untuk berfikir, bekerja, dan

merasa.5

Belajar aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan, hisyam zaini

dalam strategi pembelajaran aktif menawarkan empat puluh empat cara

strategi pembelajaran aktif yang hampir dapat diterapkan untuk semua mata

pelajaran salah satunya adalah strategi critical incident (pengalaman penting).

2. Pengertian Strategi Critical Incident (pengalaman penting)

Strategi critical incident (pengalaman penting) yaitu suatu strategi

yang mana siswa harus mengingat dan mendiskripsikan pengalaman masa

lalunya yang menarik dan berhubungan serta berkaitan dengan pokok bahasan

yang akan disampaikan, lalu guru menyampaikan materi dengan

menghubungkan pengalaman yang dimiliki oleh siswanya.6

3. Tujuan Strategi Critical Incident (pengalaman penting)

Setiap strategi pasti mempunyai tujuan masing-masing, adapun Tujuan

dari strategi critical incident (pengalaman penting) ialah untuk melibatkan

5 Sutrisno, op.cit., h. 93-94
6 http :/syaharuddin. Wordpress.com/2008/04/25/mengurrangi kebosanan siswa melalui

berbagai metode mengajar /
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peserta didik aktif sejak dimulainya pembelajaran dengan meminta peserta

didik untuk mengungkapkan pengalaman yang mereka miliki.7 Hal ini juga

serupa dengan apa yang di tulis  Ahmad Sabri dalam bukunya strategi belajar

mengajar dan micro teaching bahwa stratgi ini mempunyai tujuan untuk

melihat siwa sejak awal dengan melihat pengalaman mereka.8

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Strategi Critical Incident (pengalaman

penting)

Strategi critical incident (pengalaman penting) dalam penerapannya

mempunyai langkah-langkah atau prosedur-prosedur yang harus dijalani,

antara lain :

1) Guru meminta siswa untuk mempelajari topik atau materi yang akan

dipelajari disekolah.

2) Guru menyampaikan kepada peserta didik topic atau materi yang akan

dipelajari dalam pertemuan hari ini.

3) Guru meminta kepada peserta didik untuk mengingat-ingat pengalaman

mereka yang tidak terlupakan yang sesuai dan berhubungan dengan materi

yang akan disampaikan.

4) Guru memberikan kesempatan beberapa menit kepada peserta didik untuk

berfikir tentang pengalaman mereka.

7 Dede Rosyada, et. al., Pendidikan Kewargaan, (Jakarta: Prenada Media,2004 ), h. 25
8 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Ciputat: Quantum Teaching,

2005), h. 122



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20

5) Guru meminta peserta didik untuk mengungkapkan   pengalaman mereka

yang berhubungan dengan materi yang akan disampaikan pada pertemuan

hari ini.

6) Guru menyampaikan materi dengan mengaitkan pengalaman-pengalaman

yang telah diungkapkan oleh peserta didik.9

5. Kelebihan Dan Kekurangan Strategi Critical Incident (pengalaman

penting)

Setiap metode ataupun strategi pasti mempunyai kelebihan dan

kekurangan masing-masing, begitu pula strategi critical incident (pengalaman

penting) juga mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Strategi critical incident mempunyai kelebihan dan kekurangan antara

lain; strategi ini sangat cocok jika diterapkan untuk materi-materi yang

bersifat praktis seperti materi sholat, tetapi strategi ini tidak cocok digunakan

untuk materi yang bersifat teoritis.10

Strategi ini juga mempunyai kelebihan yaitu untuk mengaktifkkan

siswa sejak dimulainya pembelajaran.11 Selain itu strategi ini baik digunakan

untuk tujuan pembelajaran yang mengajarkan peserta didik untuk lebih

berempati, strategi ini juga lebih baik digunakan untuk kelas dengan jumlah

9 Hisyam Zaini, et. al., op.cit., h. 2
10 http://ghufroon-nuddaroin.blogspot.com/2009/02/manajemen-pembelajaran.html.
11 Suwardi, Manajemen Pembelajaran, (Surabaya: Jp Books, 2007), h. 63

http://ghufroon-nuddaroin.blogspot.com/2009/02/manajemen-pembelajaran.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21

yang sedikit dan tidak terlalu banyak agar siswa tidak malu untuk

mengungkapkan pengalamannya.12

B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar Siswa

1. Pengertian hasil belajar

Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang hasil belajar,

perlu dirumuskan dengan jelas dari kata diatas, karena secara etimologi hasil

belajar terdiri dari dua kata, yaitu hasil dan belajar.

Menurut kamus bahasa Indonesia hasil adalah sesuatu yag ada (terjadi)

oleh suatu kerja, berhasil sukses.13 Sementara menurut R.Gagne hasil

dipandang sebagai kemampuan internal yang menjadi milik orang serta orang

itu melakukan sesuatu.14 Sedangkan pengertian belajar secara etimologis

belajar belajar dari kata “ajar” yang mendapat awalan ber- dan merupakan

kata kerja yang mempunyai arti berusaha memperoleh kepandaian.

Adapun secara terminologis banyak para pakar pendidikan yang

mendefinisikan belajar sebagaimana yang akan penulis uraikan dibawah ini;

Dalam bukunya “education psikologi” Ringtoon mendefinisikan

belajar sebagai suatu perubahan yang terjadi dalam kepribadian yang

menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa

12 Dede Rosyada, et. al., loc. cit.
13 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rienika Cipta, 1996), h. 53
14 Departemen Agama, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Direktorrat

Jendral Kelembagaan Islam, 2005), h. 46
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kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu proses pengertian.15

Definisi tersebut menekankan pada aspek hasil dari suatu proses yaitu adanya

perubahan pola kepribadian yang baru. Perubahan tersebut merupakan respons

dari adanya stimulus yang diterima oleh seseorang, lingkup perubahan

tersebut  meliputi semua aspek kepribadian yaitu kognnitif, afektif, dan

psikomotor.

Hampir sama dengan pengertian diatas slameto mengartikkan belajar

sebagai proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruan sebagai hasil dari

pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.16

Kemudian menurut James.O.Withaker mendefinisikan belajar sebagai

proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau

pengalaman, disamping itu juga diartikan sebagai proses sebagian tingkah

laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui proses latihan.17

Dari beberapa definisi diatas terdapat 2 (dua) sudut pandang

mengennai pengertian belajar yaitu belajar sebagai suatu hasil dan juga

dipandang sebagai proses.

Bertolak dari definisi-definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa

dalam belajar terkandung beberapa hal, yaitu:

15 Winkell, Psikologi Pengajaran, ( Jakarta: Grafindo Persada,1991), h. 71
16 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempenggaruhinya, (Jakarta: Rieneka Cipta,

1991), h. 2
17 Dewi Ketut Sukardi, Bimbingan Dan Penyuluhan Belajar,(Surabaya: Usaha Nasioal,1983),

h. 17
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a. Adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang mengalami

proses belajar.

b. Perubahan tersebut sebagai suatu hasil dari respons siswa terhadap

stimulus yang diterima, jadi harus dibedakan dengan perubahan yang tidak

dihasilkkan dari pengalaman.

c. Usaha-usaha yang dilakukan seseorang baik melalui latihan ,

pengalaman, interaksi dan pengalamannya.

d. Lingkup perubahan tersebut meliputi aspek kognitif, afekti, dan

psikomotor.

Sebagai mana pengertian diatas bahwasanya belajar merupakan sebuah

proses yang menghasilkan perubahan tingkah laku melalui tahap-tahap

tertentu yang disebut proses belajar.

Dari definisi yang telah dipaparkan diatas penulis dapat

menyimpulkan bahwa hasil belajar yaitu suatu hasil yang telah dicapai setelah

mengevaluasi proses belajar mengajar atau setelah mengalami interaksi

dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu pengetahuan dan akan

menimbulkan perubahan tingkah laku yang relative menetap dan tahan lama.

2. Arti penting belajar

Belajar adalah fungsi utama dan vital bagi pendidikan, belajar

memainkkan peranan yang penting dalam mempertahankkan kehidupan, pada

umat manusia banyak sekali perubahan yang tedapat dalam diri manusia yang
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bergantung pada belajar sehingga yang terdapat dalam diri manusia kembali

pada apa dan bagaimana ia belajar.

Meskipun ada dampak negatif dari hasil belajar sekelompok manusia

seperti hasil belajar pengetahuan dan teknologi tinggi yang digunakan untuk

membuat senjata pemusnah sesama umat manusia, kegiatan belajar tetap

memiliki arti penting, Karena belajar berfungsi sebagai alat mempertahankan

kehidupan manusia.

Dalam perspektif agama, belajar adalah kewajiban bagi setiap muslim

dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat kehidupannya

meningkat.18sesuai dengan firman Allah dalam surat Al- mujadalah ayat 11:

                        

               

            

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:”
berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakkan:”berdirilah
untuuk kamu, maka berdirilah, maka Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman diantara mu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.19

Selain itu Allah juga berfirman dalam surat Al- isra’ ayat 36:

18 Ibid., h. 22
19 Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Jawa Tengah: Mubarokatan

Toyyibah, tt), h .543
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kau tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya.sesungguhnya pendengaran,penglihatan dan
hhati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”.20

Karena itu yang dimaksud dalam hal ini adalah berupa pengetahuan

yang relevan dengan tuntutan zaman dan bermanfaat bagi kehidupan orang

banyak. Untuk mencapai hasil belajar seperti diatas, kemampuan

profesionalisme guru sangat dituntut dan siswa dalalm proses belajarnya

hendaklah memunculkan pengalaman pengalaman baru yang positif yang

mengembangkan aneka kecakapan.

3. Ciri-ciri belajar

Adapu belajar ditandai oleh ciri-ciri sebagai berikut:

a). Disengaja dan bertujuan

b). Tahan lama

c). Bukan karena kebetulan

d). Bukan karena kematangan dan pertumbuhan”.21

20 Ibid., h. 283
21 http://pgrilamlapura.co.cc.
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4. Jenis-jenis hasil belajar

Hasil belajar berupa prestasi belajar atau kinerja akademik yang

dinyatakan dengan skor atau nilai, pada prinsipnya pengungkapannya hasil

belajar ideal itu meliputi segenap rannah psikologis yang berupa akibat

pengalaman dan proses belajar.

Dalam tujuan pendidikan yang ingin dicapai kategori dalam bidang ini

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, ketiga aspek tersebut tidak dapat

dipisahkan karena sebagai tujuan yang hendak dicapai, dengan kata lain

tujuan pengajaran dapat dikuasai siswa dalam mencapai tiga aspek tersebut,

dan ketiganya adalah pokok dari hasil belajar, menurut “Taksonomi

Bloom”diklasifikasikan pada tiga tingkatan domain, yaitu sebagai berikut:

a. Jenis hasil belajar pada bidang kognitif.

Istilah kognitif berasal dari cognition yang bersinonim dengan kata

knowing yang berarti pengetahuan, dalam arti luas kognisi adalah

perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuaan.22 Menurut para ahli

psikologi kognitif, aspek kognitif ini merupakan sumber sekaligus sebagai

pengendali aspek-aspek yang lain, yakni aspek afektif dan juga aspek

psikomotorik.

Dengan demikian jika hasil belajar dalam aspek kogniitif tinggi

maka dia akan mudah untuk berfikir sehingga ia akan mudah memahami

dan meyakini materi-materi pelajaran yang di berikan kepadanya serta

22 Dewi Ketut Sukardi, op.cit., h. 22.

http://pgrilamlapura.co.cc
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mampu menangkap pelan-pelan moral dan nilai-nilai yang terkandung

didalam materi tersebut. Sebaliknya, jika hasil belajar kognitif rendah

maka ia akan sulit untuk memahami materi tersebut untuk kemudian

diinternalisasikan Dalam dirinya dan diwujudkan dalam perbuatannya.

Jenis hasil belajar aspek kognitif ini meliputi enam kemampuan

atau kecakkapan antara lain:

1) Pengetahuan (knowladge).

Adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali

(recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala,

rumus-rumus dan sebagainya.

2) Pemahaman (comprehension).

Adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan di ingat.

3) Penerapan atau aplikasi (apliccation).

Adalah kesanggupan seseorang untuk menerangkan atau

meggunakan ide-ide umum, tata cara, ataupun metode-metode,

prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi

yang kongkrit.

4) Analisis (analysis).

Adalah kemampuan seseorang untuk merinci attau

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian dan

faktor-faktor  yang satu dengan faktor yang lainnya.
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5) Sintensis (syntensis).

Adalah suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau

unsur-unsur secara logis sehingga menjelma menjadi suatu pola yang

berstruktur atau berbentuk pola baru.

6) Penilaian dan evaluasi (evaluation).

Adalah kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan

terhadap situasi, nilai atau ide atau kemampuan untuk mengambil

keputusan (menentukan nilai) sesuatu yang dipelajari untuk tujuan

tertentu.23

b. Jenis hasil belajar pada bidang afektif.

Aspek afektif berkenaan dengan perubahan sikap dengan hasil

belajar dalam aspek ini diperoleh melalui internalisasi, yaitu suatu proses

kearah pertumbuhan bathiniyah atau rohaniyah siswa, pertumbuhan terjadi

ketika siswa menyadari suatu nilai yang terkandung dalam pengajaran

agama dan nilai-nilai itu dijadikkan suatu nilai system diri “nilai diri”

sehingga menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah laku dan perbuatan

untuk menjalani kehidupan.

Adapun beberapa jenis kategori jenis aspek afektif sebagai hasil

belajar adalah sebagai berikut :

23 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996), h. 50
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1) Menerima (receiving)

Yaitu semacam kepekaan dalam menerima rancangan (stimuli)

dari luar yang datang dari siswa, baik dalam bentuk masalah situasi,

gejala, dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima

stimulus, control dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar.

2) Jawaban (responding)

Yaitu reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulisasi

yang datang dari luar, dalam hal ini termasuk ketepatan reaksi,

perasaan, kepuasan dan menjawab stimulus dari luar yang datang

kepada dirinya.

3) Penilaian (valuing)

Yaitu berkenaan dengan nillai dan kepercayaan terhadap gejala

atau stimulus tadi, dalam evaluasi ini termasuk didalamnya kesediaan

menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

4) Organisasi (organization)

Yaitu pengembangan nilai kedalam satu system organisasi,

termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai lain dan

kemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya, yang termasuk

dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi dari pada

system nilai.
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5) Karakteristik (characterization)

Yaitu keterpaduan dan semua sistem nilai yang telah dimiliki

seseorang, yang mempengarui pola kepribadian, tingkah lakunya,

disini termasuk nilai dan karakteristiknya.24

c. Jenis hasil belajar pada bidang psikomotor.

Aspek psikomorik berhubungan dengan keterampilan yang bersifat

fa’aliyah kongkrit, walaupun demikian hal itupun tidak terlepas dari

kegiatan belajar yang bersifat mental (pengetahuan dari sikap), hasil

belajar dari aspek ini adalah merupakan tingkah laku yang dapat diamati.

Adapun mengenai tujuan dari psikomotorik yang dikembangkan

oleh Simpson (1966-1967) sebagai berikut :

1) Persepsi.

Yaitu penggunaan lima panca indra untuk memperoleh kesadaran

dalam menerjemahkan menjadi tindakan.

2) Kesiapan.

Yaitu keadaan siap untuk merespon secara mental, fisik, dan

emosional.

3) Respon terbimbing.

Yaitu mengembangkan kemampuan dalam aktifitas mencatat dan

membuat laporan.

24 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Akasara 1995 ), h.
53-54
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4) Mekanisme.

Yaitu respon fisik yang telah dipelajari menjadi kebiasaan.

5) Adaptasi.

Yaitu mengubah respon dalam stimulasi yang baru.

6) Organisasi.

Yaitu menciptakan tindakan-tindakan baru.25

5. Indikator hasil belajar

Indikator yang dijadikan tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu

proses belajar mengajar dikatakan berhasil, berdasarkan ketentuan kurikulum

yang disempurnakan, dan yang saat ini digunakkan adalah :

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai

prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau intruksional

khusus (TIK) telah dicapai siswa baik secara individu maupun secara

kelompok.26

6. Tingkat keberhasilan

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar,

masalah yang dihadapi ialah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) belajar

yang telah dicapai, sehubungan dengan hal inilah keberhasilan belajar dibagi

menjadi beberapa tingkatan atau taraf, antara lain sebagai berikut :

25 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 82
26 Muhammad Uzer Ustman, Upaya Optimamlisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung,:

Remaja Rosydakarya, 1993), h. 3
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a. Istimewa/maksimal : apabila seluruh bahan pelajaran yang telah

diajarkan dapat dikuasai siswa.

b. Baik sekali/optimal : apabila sebagian besar (76% sd 99%) bahan

pelajaran yang telah dipelajari dapat dikuasai

siswa.

c. Baik/minimal : apabila bahan pelajaran yang telah diajarkan

hanya (60% sd 75%) dikuasai siswa.

d. Kurang : apabila bahan pelajaran yang telah diajarkakn

kurang dari 60% yang dikuasai siswa.27

Dengan melihat data yang terdapat dalam daya serap siswa dalam

pelajaran dan presentasi keberhasilan siswa dalam mencapai TIK tersebut,

dapat diketahui tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang telah

dilakukan siswa dan guru.

7. Penilaian

Penilaian merupakan suatu proses kegiatan untuk memperoleh,

menganalisis, ddan menafsirkkan data tentang proses dan hasil belajar siswa,

kegiatan penilaian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan

belajar siswa setiap waktu.

Oleh sebab itu penilaian harus dilakukan secara sistematis dan

berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam

pengambilan keputusan.28

27 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,( Jakarta : Rieneka Cipta,1996), h. 121
28 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Disekolah Dasar(Jakarta :Bumi Aksara,2005), h.74
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Hasil proses penilaian itu dijadikakn sebagai bahan pertimbangan bagi

guru apakah siswa perlu diberikan pengayaan atau remedial, kalau seseorang

mengidentifikasikan kemampuan yang lebih maka bisa diberikan pengayaan,

sedangkkan seorang siswa yang belum menunjukkan hasil belajar seperti yang

diharapkan maka perlu diberikan remedial, pemberian remidial diberikan

untuk indicator hasil belajr yang dikuasai siswa.

Dalam penilaian ada beberapa kriteria atau hal-hal yang perlu

diperhatikan, antara lain :

a. Penilaian harus mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu aspek

pengetahuan, keterampilan dan sikap.

b. Penilaian menggunakan berbagai cara, misalnya : observasi, wawancarra,

konferensi (pertemuan), portofolio, tes dan mengajukan pertanyaan.

c. Tujuan penilalian terutama dimaksudkan untuk memberikan umpan balik

kepada siswa, memberikan informasi kepada siswa tentang tingkat

kemajuan (keberhhasilan) belajarnya, dan memberikkan laporan kepada

orang tuanya.

d. Alat penilaian harus mendorong siswa untuk menggunakan penalaran dan

membangkitkan keaktifan siswa.

e. Penilalian harus dilalukan berkelanjutan, agar kemajuan belajar siswa bisa

dimonitor terus menerus.

f. Penilaian harus bersifat adil,setiap siswa mendapatkan kesempatan yang

sama untuk meningkatkan kemampuannya.
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8. Faktor-faktor yang mempengarui hasil belajar

Dalam belajar membutuhkan adanya kemampuan untuk berprestasi

yang memuaskan, adanya rangsangan-rangsangan yang membentuk minat

belajar dan adanya daya serap masing-masing siswa, kesemuanya itu perlu

adanya yang mendorong atau yang mempengaruinya.

Belajar merupakan suatu aktifitas yang dipengarui oleh banyak fafktor,

Karena hasil belajar merupakan bukti keberhasilan seseorang dalam

belajar,maka faktor yayng mempengarui belajar akan mempengarui juga hasil

belajar yang dicapai oleh seseorang.

Faktor-faktor yang mempengarui hasil belajar banyak sekali

macamnya, namun demikian faktor tersebut dapat dibedakan menjadi tiga

yaitu, faktor internal, faktor eksternnal, dan faktor pendekatan belajar.29

a. Faktor internal siswa.

Yang dimaksud dengan faktor internal siswa adalah faktor yang

menyangkut seluruh pribadi, termasuk fisik, maupun mental dan

psikologinya, yang ikut menentukan hasil belajar siswa .

Dalam membicarakan faktor internal meliputi 3 macam yakni :30

1) Faktor fisiologis.

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya,

29 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan,(Bandung :Remaja Rosdakarya,2008), h. 132
30 Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinyya, (Jakarta: Rineka

Cipta,1991), h. 54
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dapat mempengarui intensitas siswa dalam mengikuti

pelajaran,31orang yang dalam keadaan sehat jasmaninya akan

berlainan belajarnya dari orang yang kondisi fisiknya lemah.

Faktor jasmaniyah terdiri dari dua macam, yaitu:

a). Faktor kesehatan.

Sehat berarti dalam keadaan baik dalam segenap badan

beserta bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan

atau hal sehat, kesehatan seseorang berpengaruh terhadap

belajarnya.

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehhatan

seseorang terganggu,sellain itu ia akan cepat lelah,kurang

bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang

darah atupun ada gangguan-gangguan lainnya.

Agar seseorang dapat belajar denggan baik haruslah

mengusahakan kesehatan badannya tettap terjamin dengan cara

selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan ttentang bekerja, belajar,

istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.

b). Faktor cacat tubuh.

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik

atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan.

31 Muhibbin Syah, loc. cit.
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Cacat itu bisa berupa buta, setengah buta, tuli, setengah

tuli, patah tulang dan lain-lain.

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar, siswa

yang cacat belajarnya juga terganggu, jika hal ini terjadi,

hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau

diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi

pengaruh kecatatannya itu.32

2) Faktor psikologis.

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat

mempengarui kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa.

Namun diantara faktor-faktor siswa yang dipandang lebih esensial itu

adalah sebagai berikut :

a). Intelegensi siswa.

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai

kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau

menyesuaikan diri dengan lingkungan secara tepat (reber: 1988),

dalam intelegensi terdiri dari 3 (tiga) jenis kecakapan, yaitu

kecakapan untuk menghadapi dan menyelesaikan sesuatu kedalam

sesuatu yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau

menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,

mengetahi relasi dan mempelajari dengan cepat.

32 Slameto, loc. cit.
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Kecerdasan seseorang besar pengaruhnya terhadap hasil

belajar, dalam situasi yang sama anak-anak yang mempunyai

intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dan anak-anak yang

mempunyai intelegensi yang rendah akan lamban.

Anak-anak yang mempunyai IQ 90-100 dapat

dikategorikan normal, sedangkan yang mempunyai IQ 110-140

tergolong cerdas, dan IQ kurang dari 90 tergolong lemah mental

yang biasanya digolongkan anak dekil, embisil dan idiot.33

b). Sikap siswa.

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi internal yang

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response

tendency) dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang,

barang dan sebagainya, baik secara positif maupun secara

negative. Sikap siswa juga dapat mempengarui belajar siswa, sikap

(attitude) siswa yang positif dalam mengikuti pembelajaran akan

mengakibatkan siswa mudah untuk memahami materi pelajaran.34

c). Perhatian.

Perhatian menurut gazali adalah keaktifan jiwa yang

dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek

(benda/hal) atau sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin hasil

33 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar,(Jakarta: Rieneka Cipta,1991), h. 78
34 Muhibbin Syah, op. cit., h. 135
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belajar yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap

bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menarik

perhatian siswa makka akan menimbulkan kebosanan yang

mengakibatkan siswa malas belajar.35

d). Minat siswa.

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang

diminati seseorang, dipperhatikan terus menerus yang disertai

dengan rasa senang. Minat besar penggaruhnya terhadap belajar,

karena jika bahan pelajaran yang diberikkan tidak sesuai dengan

minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya

karena tidak ada daya tarik baginya.36

e). Bakat siswa.

Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah: “the capacity

to learn”, dengan kata lain bakat adalah kemampuan untuk belajar.

Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang

nyata sesudah belajar atau berlatih, orang yang berbakat mengetik,

misalnya akan lebih cepat dapat mengetik dengan lancar

dibandingkan dengan orang lain yang kurang berbakat di bidang

itu

35 Slameto, op. cit., h. 56
36 Ibid., h. 57



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39

Dari uraian diatas jelaslah bakat itu mempengaruhi belajar,

jika bahan pelajaran yang dipelajari sesuai dengan bakatnya, maka

hasil belajarnyya lebih baik karena ia senang belajar dan

selanjutnya pastilah ia lebih giat dalam belajar.37

f). Motivasi siswa.

Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk

melakukan suatu pekerjaan. Yang bisa berasal dari dalam atau juga

dari luar. Motivasi yang berasal dari Dalam diri (intrinsik) yaitu

dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya karena

kesadaran akan pentingnya sesuatu, atau dapat juga karena

dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang

dipelajari. Motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu

dorongan yang datang dari luar  diri (lingkungan), misalnya orang

tua, guru, teman dan anggota masyarakat. Seseorang yang belajar

dengan motivasi yang kuat , akan melaksanakan semuau kegiatan

belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat,

sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah  maka akan malas

bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan

dengan pelajaran.38

37 Ibid., h. 58
38 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1997), h. 57
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g). Kematangan.

Kematangan adalah suatu tingkat/ fase dalam pertumbuhan

seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk

melaksanakan keccakapan baru, kematangan belum berarti anak

bisa melakukan sesuatu secara terus-menerus, untuk itu diperlukan

latihan-latihan dal pelajaran. Dengan kata lain anak yang siap

(matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum

belajar. Belajar akan lebih jika anak sudah siap (matang).39

h). Kesiapan.

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau

bereaksi, kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga

berrhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti

kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu

diperhatikan dalam proses belajar , karena jika siswa belajar dan

padanya sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya akan lebih

baik.40

3) Faktor kelelahan.

Kelelahan pada seseorang walalupun sulit dipisahkan tetapi

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan

kelelahan rohani.

39 Slameto, loc. cit.
40 Ibid., h. 59
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Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh, kelelahan jasmani

terjadi karena terjadi kekaccauan substansi sisa pembakaran didalam

tubuh, sehingga darah kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.

Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya

kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk

menghasilkan sesuatu hilang, kelelahan ini dapat terjadi jika  terus

menerus memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa istirahat,

menghadapi hal-hal yang sama dan tidak bervariasi, dan mengerjakkan

sesuatu yang tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatiannya. Dan

faktor kelelahan juga sangat mempengaruhi hasil belajar karena jika

siswa sudah lelah maka ia tidak akan semangat dalam belajar.41

b. Faktor eksternal siswa.

Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas

dua macam, yakni: yakni faktor sosial dan faktor non sosial.

1) Faktor lingkungan sosial.

Yang dimaksud dengan faktor lingkungan sosial adalah seperti

para guru, staf adminisrasi, dan teman-teman sekelas dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa, para guru yang selalu menunjukkan

sikap dan prilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri tauladan

41 Ibid.
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yang baik khususnya dalam hal belajar dapat menjadi daya dorong

yang positif bagi kegiatan belajar siswa.

Selanjutnya yang termasuk dalam lingkungan sosial siswa

adalah masyarakat dengan tetangga, dan juga teman-teman

sepermainan di lingkungan siswa tersebut, lingkungan kumuh yang

serba kekurangan akan mempengaruhi aktivitas belajar mereka.

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan

belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang

tua, praktik penegelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan

demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat memberi dampak

baik atupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai

oleh siswa. 42

2)  faktor non sosial.

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial antara lain,

ialah: keadaan udara, suhu udara,cuaca, waktu (pagi, siang dan

malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai

untuk belajar (seperti alat tulis-menulis, buku-buku, alat peraga).

Selama ini faktor-faktor diatas sangat mempengarui hasil belajar

siswa.43

42 Muhibbin Syah, op. cit., h. 137-138
43 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), h. 233
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3) Faktor  pendekatan belajar.

Pendekatan belajar adalah segala cara atau strategi yang

digunakan siswa untuk menunjang keefektifan dan efisiensi dalam

proses pembelajaran materi tertentu, 44 dan selain faktor internal dan

faktor eksternal, faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap

taraf  keberhasilan  belajar siswa tersebut.

Dari uraian diatas kita dapat melihat bahwa banyak sekali

faktor-faktor yang mempengarui hasil belajar siswa, jadi hasil belajar

itu merupakan hasil dari interaksi adanya berbagai faktor yang

mempengaruhinya baik dari dalam maupun dari luar siswa.

C. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Fiqh di Madrasah Tsanawiyah

1. Pengertian mata pelajaran fiqh

Pelajaran fiqh diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat

memahami pokok-pokok hukum islam dan tata cara pelaksanaanya untuk

diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu ta’at

menjalankan syari’at islam secara kaffah.

2. Tujuan pembelajaran fiqh di Madrasah Tsanawiyah

Pembelajaran fiqh di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk

membekali siswa antara lain agar dapat :

44 Muhibbin Syah, op. cit., h. 139.
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a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam dalam mengatur

ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah

yang diatur dalam fiqh ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang

diatur dalam fiqh muamalah.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan benar

dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman

tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum islam,

disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi

maupun sosial.45

3. Ruang lingkup mata pelajaran fiqh

Ruang lingkup fiqh Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan

pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan

keseimbangan antara hubungan manusia denggan Allah SWT dan hubungan

manusia dengan sesama manusia. Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fiqh

di Madrasah Tsanawiyah meliputi :

a. Aspek fiqh ibadah meliputi : ketentuan dan tata cara thaharoh, shalat

fardhu, shalat sunnah, dan shalat dalam keadaan darurat, sujud, adzan dan

iqomah, berdzikir dan berdo’a setelah shalat, puasa, zakat, haji dan umrah,

kurban dan aqiqah, makanan, perawatan jenazah, dan ziarah kubur.

45 Peraturan Menteri Agama RI, No 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Dan
Standar Isi Pendidikan Agama Island Dan Bahasa Arab Di Madrasah, (Mapemda Kanwil Depag.Prof
Jawa Timur, Diirektora Jendral Pendidikan Islam,2008), h. 76-77
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b. Aspek fiqh muamalah meliputi : ketentuan dan hukum jual beli, qirad,

riba, pinjam meminjam, utang piutang, gadai,dan borg, serta upah.46

D. Pengaruh Strategi Critical Incident (Pengalaman Penting) Terhadap Hasil

Belajar Siswa

Strategi pembelajaran adalah suatu hal yang penting didalam sebuah

proses belajar mengajar dan untuk saat ini dalam pembelajaran yang dibutuhkan

adalah strategi-strategi yang bisa membuat siswa aktif dalam mengikuti semua

proses belajar mengajar, dan salah satu strategi yang bisa mengaktifkan siswa

adalah Strategi critical incident (pengalaman penting) yaitu strategi yang mana

siswa diminta untuk mengingat-ingat pengalamannya yang berhubungan dengan

materi-materi yang dipelajari kemudian siswa disuruh untuk mengungkapkan

pengalamannya tersebut, dengan adanya strategi ini siswa dituntut untuk selalu

belajar dari segala yang telah mereka lakukan.

Dengan adanya pengalaman yang dimiliki siswa maka mereka akan lebih

mudah ketika menangkap pelajaran yang dipelajari, begitu juga ketika mereka

harus mendemonstrasikan materi-materi yang telah mereka pelajari. Dan dengan

adanya kemudahan siswa dalam menerima dan menagkap materi pelajaran maka

secara tidak langsung juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

46 Ibid., h. 79-80
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesa adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian sampai terbukti melaui data yang terkumpul. Sedangkan

Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau salah, dia akan

ditolak jika salah atau palsu dan akan di terima jika fakta-fakta

membenarkannya.47

Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka terdapat

dua hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya yaitu :

1. Hipotesis Nihil (Ho) atau disebut hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Dalam penelitian ini hipotesis

nihil (Ho) adalah tidak ada pengaruh penerapan strategi critical incident

(pengalaman penting) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di

MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik.

2.  Hipotesis Kerja (Ha) atau disebut hipotesis alternatif yang menyatakan

hubungan antara variabel X dan variabel Y atau adanya perbedaan antara dua

kelompok.48 Ada pengaruh penerapan startegi critical incident (pengalaman

penting) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul

Ulum Dukun Gresik.

47 Suharsimi Arikonto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara,
1987), h. 52

48  Sutrisno Hadi,  Metodologi Reseach,(Yogyakarta: Andi Offset,1989), h. 62
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian,

sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu

pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip

dengan sabar hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.1

Jadi metode penelitian ini adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang

dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan

terhadap masalah yang diajukan, sedangkan metodologi penelitian adalah prosedur

atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat

yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa: “ penelitian sebagai suatu aktifitas

yang bersifat alamiah dalam pelaksanaannya menurut sistematika tertentu. Agar dapat

dikatakan sistematis, maka diperlukan cara-cara yang dapat dipertanggung

jawababkan secara alamiah.

Adapun dalam penelitian ini rencana pemecahan bagi persoalan yang

diselidiki antara lain :

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan yang peneliti ajukan, maka penelitian ini

tergolong jenis penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu cara

1 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,(Jakarta: Bumi Aksara,1995), h. 24
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untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan klausal) antara dua faktor yang

sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau

menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan

dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan.2 Dalam penelitian ini jenis

eksperimen yang digunakan adalah Pre Experimental Design atau Quasi

Experiment (eksperimen semu).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif,

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka-

angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian, dan dianalisis dengan

menggunakan metode statistika. Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini

digunakan untuk menganalisis data tes, yang kemudian dianalisis dengan statistic

parametic yaitu dengan menggunakan uji t (sample paired t-test). Sedangkan

penelitian kualitatif adalah penelitian yang meggambarkan suatu kejadian atau

situasi,3 pada penelitian ini pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis

data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktifitas siswa selama

strategi critical incident (pengalaman penting) diterapkan serta untuk

menganalisis data tentang hasil belajar siswa sebelum dan sesudah strategi critical

incident (pengalaman penting) pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul Ulum

Dukun Gresik.

2 Suharsimi Arikonto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Bina Aksara,
1987), h. 3

3 Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 103
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B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Pendekatan populasi adalah sebuah pendekatandalam penelitian

yang menggunakan semua subjek penelitian untuk dijadikan sumber data.

Populasi menurut suharsimi arikunto adalah keseluruan objek penelitian,4

maka dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII MTs

Ihyaul Ulum Dukun Gresik yang berjumlah 159 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah proses menarik subyek, gejala atau obyek yang ada

pada populasi.5 Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel random

atau acak. Untuk mengetahui besar kecilnya sample ini, tidak ada ketentuan

yang baku. Menurut Nana Sudjana bahwa "tidak ada ketentuan yang baku

atau rumus yang pasti tentang besarnya sampel.6

Sutrisno Hadi juga sependapat dengan Nana Sudjana yang menyatakan

bahwa "sebenarnya tidak ada ketetapan yang mutlak berapa persen atau

sampel yang harus diambil populasi.7

Sedangkan Suharsimi Arikunto lebih rinci menjelaskan beberapa

persen atau sampel yang dianggap mewakili populasi yang ada. Pendapatnya

mengatakan bahwa untuk ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari

4 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara,
1987), h. 130

5 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiyah,  (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
1997), h. 55

6 Nana Sudjana, op.cit., h. 72
7 Sutrisno Hadi,  Metodologi Reseach,(Yogyakarta: Andi Offset,1991), Jilid 3, h. 73
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100%, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar maka dapat

diambil diantara 10-15% atau 20-25% atau lebih.8

Berdasarkan pendapat diatas maka penulis mengambil sampel 25%

dari jumlah populasi. Hal ini dilakukan karena terbatasnya waktu, biaya dan

tenaga, maka sampelnya = 40159
100
25

  siswa.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah cara yang digunakan untuk penarikan  sampel

yang akan dijadikan sumber data sebenarnya dalam penelitian.9 Adapun cara

pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah random sampling.

Peneliti memakai tekhnik ini karena penulis memperoleh informasi bahwa

pembagian kelas tidak berdasarkan tingkat kepandaian siswa, sehingga kelas-

kelasnya bersifat homogen dan kelasnya bersifat heterogen, dengan cara ini

diperoleh kelas VIII-B sebagai sampel penelitian yang terdiri dari 38 siswa.

C. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian, dalam penelitian ada dua variabel yaitu:

8 Suharsimi Arikonto, op.cit., h. 120
9 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 105
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a. Variabel Bebas

Yaitu merupakan variabel tunggal yang berdiri sendiri yang tidak

dipengarui oleh variabel lain.10 Dalam penelititan ini yang dimaksud dengan

variabel bebas adalah strategi critical incident ( pengalaman penting).

b. Variabel Terikat

Yaitu jenis variabel yang berubah atau muncul ketika penelitian

mengintroduksi atau juga sering disebut variabel yang dipengarui oleh

variabel lain.11 Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan variabel terikat

adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul ulum

Dukun Gresik.

D. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini rancangan  yang dipakai oleh peneliti  adalah “Pre-

Test And Post Test Group” yaitu di dalam desain ini observasi dilakukan dua kali

yaitu sebelum dan sesudah treatment. Observasi yang dilakukan sebelum

eksperimen/ treatment (O1) disebut Pre-test dan observasi yang dilakukan setelah

eksperimen/treatment (O2) disebut Post-test. 12Adapun desain penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

O1X O2.

10Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h.
119

11 Ibid.
12 Suharsimi Arikonto, op.cit., h. 85
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Keterangan:

O1:  Data yang diperoleh sebelum treatment yaitu dengan cara memberikan tes

hasil belajar kepada siswa sebelum diterapkannya metode critical incident

X : critical incident (Pengalaman penting).

O2 : Data yang diperoleh setelah treatment yaitu dengan cara memberikan tes hasil

belajar kepada siswa setelah diterapkannya strategi critical incident.

Dan dalam penelitian ini langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah:

1. Tahap Persiapan

a. Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian, materi

yang diambil penulis pada penelitian ini adalah sujud syukur dan sujud

tilawah.

b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP).

c. Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari :

(1).Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

(2).Lembar pengamatan aktivitas siswa.

(3).Tes Pre-Test And Post Test hasil belajar siswa..

d. Meminta izin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk

melaksanakan penelitian.

e. Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran fiqih kelas VIII-B mengenai:

(1).Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, seperti strategi

pembelajaran dan media yang akan digunakan.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53

(2).Waktu yang digunakan dalam penelitian.

(3).Yang bertindak sebagai guru dalam kegiatan pembelajaran adalah guru

mata pelajaran fiqih kelas VIII-B, sedangkan peneliti hanya bertindak

sebagai observer.

(4).Perangkat pembelajaran dan siswa yang akan dijadikan sampel.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, stategi yang digunakan adalah strategi

critical incidet (pengalaman penting). Selama proses pembelajaran akan

dilakukan pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran dan aktivitas siswa selama mengikuti pelajaran dengan

menggunakan strategi critical incidet (pengalaman penting). .

b. Pemberian soal-soal tes.

Soal tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa

sebelum dan sesudah diterapkannya startegi critical incidet (pengalaman

penting). Pemberian tes ini diberikan sebelum dan sesudah strategi

pembelajaran critical incidet (pengalaman penting) diterapkan.

3. Analisis Hasil Pengamatan

E. Metode  Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan

dengan menggunakan beberapa metode didalamnya. Hal ini dikarenakan baik
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buruknya hasil penelitian sangat ditentukan oleh teknik pengumpulan datanya.

Sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut :

“Baik buruknya suatu research sebagian tergantung pada teknik

pengumpulan datanya. Pengumpulan data dalam research ilmiah bertujuan

memperoleh bahan-bahan yang relevan akurat dan variabel. Untuk memperoleh

data yang dimaksud ini pekerjaan research menggunakan teknik-teknik, prosedur-

prosedur, alat-alat serta kegiatan yang diandalkan”.

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam

penelitian ini dengan tujuan agar penulis memperoleh data yang akurat sehingga

mempermudah dalam penyusunan skripsi ini.

1. Metode Observasi

Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata

tanpa ada pertolongan alat standart lain untuk keperluan tersebut.13Metode ini

digunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran fiqih

dengan strategi critical incidet (pengalaman penting).

Pengamatan ini dilakukan pada saat guru memulai pembelajaran dan

diakhiri pada saat guru mengakhiri pelajaran. Lembar observasi terdiri dari:

a. Lembar pengamatan aktifitas siswa.

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengamati aktifitas

siswa dikelas yang diberi pembelajaran dengan startegi critical incidet

(pengalaman penting) setiap kali pertemuan pada mata pelajaran fiqih,

13 M Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia, 1988), h. 212
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khusunya pada materi sujud syukur dan sujud tilawah. Siswa yang diamati

sebanyak sepuluh orang dari tiga puluh delapan siswa dan siswa-siswanya

selalu sama ada setiap pertemuan. Hal ini dilakukan setiap lima menit

pada sepuluh siswa yang telah ditentukan.

b. Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran.

Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran ini digunakan

untuk mengukur kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

menggunakan strategi critical incident (pengalaman penting). Pengamatan

dilakukan dua kali pertemuan pada mata pelajaran fiqih khususnya materi

sujud syukur dan sujud tilawah.

2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode dalam pengumpulan data dengan cara

mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan. Metode ini digunakan

untuk mendapatkan data tentang jumlah siswa, guru, karyawan dan lain-lain

yang berhubungan dengan obyek penelitian.

3. Metode tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemapuan

atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.14

14 Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 127
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Metode tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata

pelajaran fiqih adapun perangkat penilaian pada penelitian ini adalah pre test

dan post test.

Pre test diadakan sebelum siswa mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan strategi critical incident (pengalaman penting), hasil dari pre

test ini digunakan untuk mengetahi kemampuan awal siswa. Sedangkan post

test diadakan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

strategi critical incident (pengalaman penting), hasil dari post test digunakan

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan strategi critical

incident (pengalaman penting) terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik.

F. Instrument Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan adalah :

1. Instrument pengumpulan  data observasi.

a. Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi critical

incident (pengalaman penting) yang meliputi:

1) Lembar observasi dari rencana pembelajaran ke-1

a). Persiapan
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Secara keseluruhan termasuk RPP, penguasaan terhadap

materi yang akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan,

sumber belajar, strategi yang akan digunakan dan lain-lain.

b). Pendahuluan

(1).Menyampaikan tujuan pembelajaran.

(2).Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam kehidupan

sehari-hari.

(3).Mengingatkan siswa kembali pada pelajaran sebelumnya yang

merupakan konsep awal dari materi yang dipelajari.

c). Kegiatan Inti

(1).Memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan

dipelajari.

(2).Meminta kepada siswa untuk mengingat-ingat pengalamannya

yang berhubungan dengan materi.

(3).Memberi kesempatan siswa untuk mengingat-ingat

pengalamannya.

(4).Meminta siswa untuk mengungkapkan atau pengalamannya

yang berhubungan dengan materi.

(5).Menyampaikan materi dengan menghubungkan pengalaman-

pengalaman yang telah disampaikan siswanya.

(6).Meminta siswa melafalkan bacaan sujud syukur dan sujud

tilawah.
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d). Penutup

(1).Memberikan kesimpulan materi pelajaran.

(2).Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.

(3).Memberikan tugas-tugas kepada siswa secara individu.

(4).Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

e). Pengelolaan Waktu

f). Suasana Kelas

(1).Pembelajaran berpusat pada siswa

(2).Siswa antusias

(3).Guru antusias

2) Lembar observasi dari rencana pembelajaran ke-2

a). Persiapan

Secara keseluruhan termasuk RPP, penguasaan terhadap

materi yang akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan,

sumber belajar, strategi yang akan digunakan dan lain-lain.

b). Pendahuluan

(1).Menyampaikan tujuan pembelajaran.

(2).Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam kehidupan

sehari-hari.

(3).Mengingatkan siswa kembali pada pelajaran sebelumnya yang

merupakan konsep awal dari materi yang dipelajari.
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c). Kegiatan Inti

(1).Memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan

dipelajari.

(2).Meminta siswa untuk menghafalkan bacaan-bacaan sujud

syukur dan sujud tilawah.

(3).Meminta kepada siswa untuk mengingat-ingat pengalamannya

yang berhubungan dengan materi.

(4).Memberi kesempatan siswa untuk mengingat-ingat

pengalamannya.

(5).Meminta siswa untuk mengungkapkan tata cara sujud syukur

dan sujud tilawah berdasrkan pengalaman yang mereka miliki.

(6).Menyampaikan materi dengan menghubungkan pengalaman-

pengalaman yang telah disampaikan siswanya.

(7).Menyuruh siswa untuk mendemonstrasikan sujud syukur dan

sujud tilawah.

(8).Menyuruh siswa menunjukkan hikmah dari sujud syukur dan

sujud tilawah

d). Penutup

(1).Memberikan kesimpulan materi pelajaran.

(2).Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.

(3).Memberikan tugas-tugas kepada siswa secara individu.
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(4).Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

e). Pengelolaan Waktu

f). Suasana Kelas

(1).Pembelajaran berpusat pada siswa

(2).Siswa antusias

(3).Guru antusias

Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran dengan strategi critical incident (pengalaman penting),

yaitu: (1) kurang baik, (2) cukup baik, (3) baik, (4) sangat baik.

Pengamatan hasil pengamatan diberikan pada setiap kategori

pengamatan dengan memberikan tanda cek list (√) pada kolom-kolom

yang tersedia.

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa

selama strategi pembelajaran critical incident (pengalaman penting)

diterapkan .

Adapun yang akan diamati adalah sebagai berikut:

1) Lembar pengamatan aktivitas siswa dari rencana pembelajaran ke-1

a). Kategori aktivitas siswa aktif

(1).Bertanya/ menjawab/ antar sesama siswa atau siswa dengan

guru.
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(2).Mengingat pengalamannya yang berhubungan dengan materi.

(3).Mengungkapkan pengalamannya yang berhubungan dengan

materi.

(4).Melafalkan bacaan-bacaan sujud syukur dan sujud tilawah.

b). Kategori aktivitas tidak aktif siswa

(1).Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru secara

aktif.

(2).Perilaku yang tidak sesuai dengan  kegiatan belajar mengajar

(meninggalkan kelas, manganggu teman dan seterusnya)

2) Lembar pengamatan aktivitas siswa dari rencana pembelajaran ke-2

a). Kategori aktivitas siswa aktif

(1).Bertanya/ menjawab/ antar sesama siswa atau siswa dengan

guru.

(2).Menghafalkan bacaan-bacaan sujud dan sujud tilawah.

(3).Mengingat-ingat pengalamannya yang berhubungan dengan

materi.

(4).Mengungkapkan pengalamannya yang berhubungan dengan

materi.

(5).Mendemonstrasikan sujud syukur dan sujud tilawah.

(6).Menunjukkan hikmah sujud syukur dan sujud tilawah.
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b). Kategori aktivitas tidak aktif siswa

(1).Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru secara

aktif.

(2).Perilaku yang tidak sesuai dengan  kegiatan belajar mengajar

(meninggalkan kelas, manganggu teman dan seterusnya)

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan setiap lima menit

dengan empat menit pengamat melakukan pengamatan dan satu menit

kemudian pengamat menuliskan kode-kode/ nomor kategori pengamatan

pada baris dan kolom yang tersedia.

Dalam metode pengumpulan data observasi IPD yang digunakan oleh

peneliti adalah dengan menggunakan tanda angka yang sesuai dengan

instrument penelitian.

1) Instrument data dokumentasi.

Dalam metode pengumpulan data dokumentasi IPD yang

digunakan oleh penulis adalah dokumentasi

2) Lembar soal-soal tes

Lembar soal-soal  tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar

siswa sebelum dan sesudah diterapkannya strategi pembelajaran Critical

Incident (pengalaman penting).

G. Teknik  Analisa Data

Dalam penelitian ini, tehnik analisa data yang digunakan untuk

menganalisis data ada tiga, yaitu:
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1. Tehnik analisa data hasil observasi

a. Analisa pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran

Untuk memperoleh data tentang kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran meggunakan strategi critical incident (pengalaman penting)

dianalisis dengan menghitung rata-rata setiap aspek kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran selama dua kali pertemuan. Kategori

kemampuan guru untuk setiap aspek dalam pengelolaan pembelajaran

ditetapkan oleh peneliti sebagai berikut:

1) Skor 4 kategori sangat baik

2) Skor 3 kategori baik

3) Skor 2 kategori kurang baik

4) Skor 1 kategori tidak baik

Sedangkan untuk memberikan interprestasi terhadap rata-rata skor

akhir yang diperoleh digunakan kategorikategori sebagai berikut:

Pedoman rata-rata kategori

No skor kategori

1 3,25 x ≤4,00 Sangat baik

2 2,50 x ≤3,25 Baik

3 1,75 x ≤2,50 Kurang baik

4 1,00 x ≤1,75 Tidak baik
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b. Analisis data aktifitas siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dianalisis dengan

mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Untuk

mengetahui aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut:

%100(%) x
munculyangsiswaaktivitasfrekuensitotal

munculyangnkesiswaaktivitasfrekuensi
nkekategorisiswaaktivitas


 



Setelah diperoleh hasil dari aktivitas siswa kategori ke-n (%).

Untuk menentukan rata-rata prosentase aktivitas siswa dalam kegiatan

belajar mengajar adalah:

%100
tan

(%) x
mengajarbelajarkegiapertemuan

munculyangnkekategorisiswaaktivitas
rataRata


 



Selanjutnya peneliti memperhatikan besarnya prosentase aktivitas

siswa untuk tiap kategori. Jika jumlah rata-rata kategori aktivitas aktif

siswa lebih besar dari  jumlah rata-rata kategori aktivitas tidak aktif siswa

maka dalam pembelajaran fiqih dengan strategi critical incident

(pengalaman penting) ini aktivitas siswa tergolong aktif.

2. Analisis data hasil belajar siswa

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data hasil dari pre test

and post test, hasil dari data ini menunjukkan tingkat penguasaan tujuan

pembelajaran. Setelah proses pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah

pengolahan data yang terkumpul pada pengumpulan data tersebut peneliti

menggunakan prosentase sebagai berikut:
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KBK= %100
siswaBanyak

 tuntasyangsiswaBanyaknya


Keterangan: ketuntasan belajar klasikal.15

3. Analisa data hasil tes

Analisa ini bertujuan untuk menganalisis data kuantitatif. Data

kuantitatif diperoleh dari hasil tes. dalam analisis ini data yang dianalis oleh

peneliti adalah data tes hasil belajar siswa sesudah diterapkan strategi critical

incident (pengalaman penting) yang dianalisis dengan menggunakan

perhitungan statistic parametric, yaitu dengan menggunakan uji hipotesis data

berpasangan (paired t-test), uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

strategi critical incident (pengalaman penting) terhadap peningkatan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Ihyaul ulum Dukun Gresik,

dengan langkah langkah sebagai berikut :

a. Uji normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

15 Binti Aqidah, Penerapan Metode Problem Possing Berbasis Diskusi Dalam Pembalajaran
Matematika Dikelas Ii Mtsn Pasuruan,Skripsi (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas
Tarbiyah, 2004)
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Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut

1) Membuat daftar distribusi frekuensi untuk masing-masing kelompok

data

a). Menentukan rentang ( r ) = data terbesar – data terkecil

b). Menentukan Banyak kelas ( K ) = nlog3,31

c). Menentukan Panjang kelas ( P ) =
K

r

2) Menghitung rata-rata( )

 =

 = tanda kelas interval

 = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

3) Menghitung simpangan baku ( s ) dari kelas sampel

 =

4) Menghitung tabel frekuensi harapan

a). Menentukan batas bawah ( ) di masing-masing interval kelas

b). Menghitung bilangan baku ( ) di masing-masing interval kelas

 =   ; untuk i = 1,2,3,... n

 = bilangan baku
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 = batas bawah kelas ke-i

= membuat skore rata-rata test (dari distribusi frekuensi)

s = simpangan baku (dari distribusi frekuensi)

c). Menghitung tiap-tiap kelas interval (L )

d). Menghitung frekuensi yang diharapan( )

 = L x n

  = Frekuensi yang diharapan

L = luas tiap kelas interval

n = banyak data

5) Menentukan hipotesis

Ho= sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H 1 = sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal

6) Menentukan taraf nyata  ( α  = 0,05)

7) menghitung chi kuadrat

 =

  = banyaknya kelas interval

 = frekuensi pengamatan

 = frekuensi yang diharapkan
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8) Mencari nilai dari

9) Menentukan kriteria pengujian:

 diterima jika  dengan dk = k 3

 ditolak jika

10) Menarik Kesimpulan16

b. Sample paired t-test

1) Menentukan Hipotesis

 0H 00   Tidak ada pengaruh pelaksanaan strategi critical

incident (pengalaman penting) terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul ulum

Dukun Gresik.

 0H 01  Ada pengaruh pelaksanaan strategi critical incident

(pengalaman penting) terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran fiqh di MTs Ihyaul ulum Dukun Gresik.

2) Menentukan  taraf nyata atau nilai kritis.

Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95 % sehingga

tingkat signifikasi atau taraf nyata 5% atau α = 0,05.

16Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsitor, 1992), h. 70-99
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3) Statistic uji yang digunakan adalah:

 =

 =

 =

Di mana:

D = Mean dari harga-harga Di

DS = Deviasi standar dari harga-harga Di

n = Banyaknya pasangan

Dengan daerah penolakan:

t hitung < t tabel tolak Ha, terima Ho

t hitung > t tabel tolak Ho terima Ha

Dengan

t tabel  1.2  ndht

4) Memutuskan kriteria test:

 diterima kalau

 ditolak kalau

5) Kesimpulan17.

17 Pangestu subagyo, Statistika Induktif, (Yogyakarta: BPFE-Ikappi, 2005), h. 104
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Data.

Dalam diskripsi data ini yang penulis sajikan adalah data mengenai obyek

penelitian.

1. Identitas MTs Ihyaul Ulum

Identitas MTs. Ihyaul Ulum
Tuesday, 16 June 2009 09:00

Nama Madrasah MTs. IHYAUL ULUM

Alamat

Jl. PP. Ihyaul Ulum 104 Desa Dukunanyar
Kec. Dukun Kab. Gresik Prop. Jawa Timur

No. Telepon : (031) 3949631 Kode Pos
61155

Tahun Berdiri 1951

Status Swasta

Status Akreditasi Sekolah A (Unggul)

Nomor Induk Madrasah 212352514005

Nama Kepala Madrasah H. SA’DAN MAFTUH

Waktu KBM Pagi

Jumlah Guru 48

Jumlah Tenaga kependidikan 6

Jumlah Siswa 474
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2. Letak MTs Ihyaul Ulum

MTs Ihyaul Ulum terletak di kompleks Pondok Pesantren Ihyaul Ulum

di atas tanah seluas 1500 M 2  dengan lingkungan yang agamis dan nyaman.

Adapun MTs Ihyaul Ulum ini terletak antara perbatasan:

a). Sebelah utara : Desa Sembungan Kidul

b). Sebelah selatan : Sungai Bengawan Solo

c). Sebelah barat : Desa kalirejo

d). Sebelah timur : Desa Padang Bandung. (Sujiono, 1992: 12)

Meskipun MTs ini terletak di  desa, namun fasilitas sarana

transportasinya lancar.

3. Sejarah Berdirinya MTs Ihyaul Ulum

Berdirinya MTs Ihyaul Ulum tidak terlepas dari perkembangan

pondok pesantren Ihyaul Ulum, karena MTs ini merupakan salah satu bentuk

pendidikan yang dikelola pondok pesantren Ihyaul Ulum.

Berdirinya Pondok Pesantren ini bermula dari kegiatan mengajar

(ngaji) yang dilakukan oleh KH. Ma’shum Sufyan untuk kelluarganya di

rumah, kemudian karena banyaknya tetangga atau masyarakat yang berminat

untuk mendalami ilmu agama khususnya ilmu al-Qur’an, maka rumah beliau

yang berlantai dua secara total dikhususkan untuk sentral kegiatan. Waktu

selalu berjalan dibarengi pula dengan minat masyarakat yang semakin banyak

dan pengaruh KH. Ma’shum pun semakin meluas di kalangan masyarakat,
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akibatnya rumah beliau dipakai oleh masyarakat yang berminat mempelajari

pelajaran agama Islam.

Didorong oleh rasa kewajiban menunaikan tugas suci menyalurkan

dan mengembangkan agama Allah, tanggung jawab terhadap kelangsungan

usaha para ulama’ dalam mensyi’arkan agama Islam dan kesadaran akan

kebutuhan masyarakat, maka KH. Ma’shum beserta keluarganya sepakat

mendirikan sebuah lembaga pendidikan. Untuk keperluan tersebut, oleh H.

Rusdi ( mertua beliau) dibelilah sebuah rumah, dan dengan bantuan

masyarakat yang tulus ikhlas dibangunlah sebuah pesantren (pondok tempat

bermukim para santri). Tepat pada tanggal 12 Januari 1951 berdirilah pondok

dengan nama Pondok Pesantren Ihyaul Ulum.

Nama ihyaul ulum dipilih dan diberikan oleh beliau sendiri mengingat

tujuan didirikannya pesantren tersebut semata-mata untuk menghidupkan

kembali pengajaran dan pendidikan ilmu agama di wilayah Dukun. Di

sampping itu, nama tersebut beliau ambil dari kitab favorit beliau karangan

Hujjatul Islam Imam al-Ghozali berjudul “Ihya’ Ulumuddin” artinya

menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama digantinya kata “addiin” dengan

“ulum” dengan maksud agar ilmu-ilmu yang akan ditumbuh kembangkan di

pesantren tidak hampa ilmu-ilmu syari’ah tetapi juga ilmu-ilmu yang lainnya.

Pada penghujung tahun 1952 didirikan madrasah formal meliputi

tingkat dasar ( ibtidaiyah) dan tingkat menengah (MTs) 3 (tiga) tahun.
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Kemudian pada tahun 1959 ditingkatkan menjadi MTs 6 (enam) tahun

(lanjutan atas) yang sekarang dikenal dengan sebutan madrasah ‘aliyah.

Pada awalnya MTs Ihyaul Ulum hanya didominasi dengan pelajaran

agama, kemudian lambat laun diadakan perubahan system pendidikan, di

samping pendidikan kepesantrenan juga diajarkan di dalamnya ilmu

pengetahuan umum seperti: Ilmu berhitung, bahasa Indonesia dan lain-lain.

Di dalam merealisasikan dan memproses segala program pondok

pesantren Ihyaul ulum berpegang pada motto

لأحذ بالجديد الاصليحالمحافظة علي القديم الصالح وا

Mempertahankan system lama yang up to date dan mengambil system baru
yang lebih baik.

Motto tersebut juga dipakai MTs Ihyaul Ulum di dalam menetapkan

pendidikan dan pengajaran untuk menstandarkan pendidikan dan pengajaran

untuk mengikuti perkembangan system pendidikan modern. Kurikulum yang

dipakai selain kurikulum pesantren MTs juga menggunakan kurikulum Depag

sebagaimana sekolah-sekolah yang lain

Dan dengan upaya maksimal akhirnya tepat pada tanggal 20 April

1944 MTs Ihyaul Ulum mendapatkan predikat status Diakui dengan nomor

WM. 06. 03/PP.03.2/52/SKP/1944.

Perkembangan berikutnya seiring dengan adanya pembaharuan maka

kebijakan pemerintah status diakui sudah tidak berlaku lagi sehingga dengan
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nama tipe A, B, C dan dalam hal ini MTs Ihyaul Ulum sekali lagi berbenah

diri sehingga tepat pada tanggal 17 November 2005   meraih tipe A (unggul)

dengan nomor: A/KW.13.4/MTS/839/2005.

Dengan demikian kepercayaan masyarakat semakin bertambah dan

kualitas anak didik semakin meningkat sehingga setiap mereka mengikuti

ujian akhir senantiasa 100% lulus (dokumentasi MTs Ihyaul Ulum).

4. Motto, Visi, Misi dan Tujuan MTs Ihyaul Ulum

Motto, Visi, Misi dan Tujuan dirumuskan sebagai identitas dari

lembaga pendidikan. Adapun motto, visi, misi, dan tujuan MTs Ihyaul Ulum

adalah:

a.  Motto

1). Malu bila tidak melaksanakan tugas

2). Malu karena datang terlambat

3). Malu karena melanggar peraturan atau kesopanan.

4). Malu bila tidak melaksanakan keputusan bersama.

5). Malu kalau tidak berprestasi.

b. Visi

“Membentuk kader muslim unggul dalam ilmu, mulia dalam akhlaq,

terampil dalam bekerja, didukung dengan etos kerja yang tinggi,

pengalaman yang luas dan kemampuan berkomunkasi yang memadai”.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75

c. Misi

1) Islamisasi ilmu pengetahuan dengan memadukan system pendidikan

pesantren.

2) Membekali anak didik dengan ilmu dan keterampilan yang cukup.

3) Membentuk sikap dan perilaku yang jujur, adil, semangat dan

menghargai waktu.

4) Menggalang rasa kebersamaan, bakti terhadap sesama.

5) Mengikutsertakan siswa dalam membentuk suatu kultur  dan budaya

yang islami.

d. Tujuan

1) Peningkatan sumber daya pendidik, staf dan siswa.

2) Melengkapi sarana, prasarana, dan media pembelajaran secara

bertahap.

3) Peningkatan kesejahteraan baik guru, maupun staf yang ada.

4) Peningkatan nilai ujian murni siswa.
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5. Struktur Organisasi MTs Ihyaul Ulum

Gambar  4.1
Struktur Organisasi MTs Ihyaul Ulum

Struktur Organisasi

MTs. IHYAUL ULUM

Dukun-Gresik

YPP IHYAUL-ULUM

Kepala Madrasah

Tata Usaha

PKM
Urusan
Kurikulu
m

PKM
Urusan
Kesusila
an

PKM
Urusan
Sarana
Prasaran

PKM
Urusan
Humas &
Dakwah

Wali Kelas Koor BK/BP Dewan Guru

Siswa-siswi
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Gambar  4.2
Struktur personalia MTs Ihyaul Ulum

Struktur personalia

MTs. IHYAUL ULUM

Dukun-Gresik

Personalia Pelayanan
No Nama Urusan
1
2
3
4

Drs.H.Z.arifin manaf
Luthfi Hayyi
Aslahuddin,S.Ag
Khilda fatmawati

SPP
TU
TU
TU

Pembantu Umum
No Nama Jabatan
1
2
3
4

Zar’un khozin
Drs.Sunyoto
Syaifullah,LC
Hj.fitrotin nufus,S.Pd

PKM kurikulum
PKM kesiswaan
PKM sarana
Koor.Lab

YAYASAN PONDOK PESANTREN
IHYAUL ULUM

PEMANGKU
K.H. MACHFUD MA’SUM

Kepala Madrasah
H. Sa’dan Maftuh, BA



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78

6. Keadaan Guru MTs Ihyaul Ulum

Dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas sekolah diperlukan

tenaga pengajar yang berpotensi. Maka tenaga pengajar di MTs Ihyaul Ulum

sebagian besar adalah guru-guru yang mempunyai pendidikan tinggi dalam

bidangnya masing-masing. Adapun jumlah guru di MTs Ihyaul Ulum adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Daftar tabel jumlah guru MTs Ihyaul Ulum

N
O NAMA PEND ASAL PT JURUSAN

1 H. SA'DAN MAFTUH D-3  IAIN Sunan Ampel Tafsir

2 H.A.LABIQ R. NAWAWI MA Muallimin Muallimat
Jombang Agama

3 M.IMAM MAWARDI D-3 IAIN Sunan Ampel Surabaya Agama

4 DRS.H.A.MULHAMUL KHOIR,
MM S-2 UPB Surabaya Manaj.

5 DRS.H.ZAINUL ARIFIN MANAF S-1 Univ. Darul Ulum Jombang P.Agama

6 H. CHOIRUL HUDA D-3 IAIN Sunan Ampel Surabaya Agama

7 SUWADI, S.Pd S-1 Univ. Ronggolawe Tuban Matematika

8 AH. NOR AZIZ, S.Pd.I S-1 STAI Ihyaul Ulum Gresik PAI

9 H. ANDI SALAM, S.Pd.I S-1 STAI Qomaruddin Gresik PAI

10 DRS. ZAINUL MA'ARIF MAKSAL S-1 IKIP Surabaya PPKn

11 ZAR'UL KHOZIN D-3 IKIP Surabaya Fisika

12 HJ. MAZIYAH MA'SHUM, BA S-1 STAI Ihyaul Ulum Gresik P.Agama

13 MUNTADHIM MUTAQWA, S.Pd S-1 IKIP Surabaya Fisika

14 DRA.HJ. WAFIROH MA'SHUM S-1 IAIN Sunan Ampel Surabaya Filsafat

15 DRS. MUFADLOL S-1 IAIN Sunan Ampel Ponorogo Qodho'

16 H.A.THOYYIB MAS'UDI, MA S-2 UPB Surabaya Manajemen
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17 DRS. SUNYOTO S-1 IKIP PGRI Surabaya B.Inggris

18 DRS. MATASAN S-1 IKIP Surabaya Electronika

19 ABDURROHMAN AB, MM S-2 UPB Surabaya Manajemen

20 YULIA CAHYANI, S.Pd S-1 IKIP Surabaya B.Inggris

21 SUMARNO, S.Pd S-1 IKIP Surabaya Biologi

22 DHOFIR S-1 Univ. Wisnuwardhana Malang PDU

23 WIRDATI, SQ S-1 IIQ Jakarta Tafsir

24 LU'LUATUL MAKNUNAH, S.Pd S-1 IKIP Surabaya B.&Sast

25 NUR KHOTIMAH, S.Pd S-1 IKIP PGRI Mojokerto B.&Sast

26 DRS.H.HILAL MAHFUDZ S-1 IAIN Sunan Ampel Surabaya Tafsir

27 H.M.NAJIB MAHFUDZ, SH, Lc S-1 Univ. Islam Malang BKA

28 USWATUN HASANAH, S.Pd S-1 Univ. Islam Malang B.Inggris

29 M. IMAM GHOZALI S-1 STAI Ihyaul Ulum Gresik S.Arab

30 JUNAIDI ABDILLAH, S.Pd S-1 Univ. Negeri Malang Kimia

31 ABDUR ROHMAN ROFI' ,S.Pd S-1 Univ. Muhammadiyah Sby B.&Sast

32 MAWADDAH, S.Pd S-1 Univ. Negeri Malang Matematka

33 HJ. FITROTIN NUFUS, S.Pd S-1 Univ. Negeri Malang S.Arab

34 MOHAMMAD ARIF, S.Ag S-1 IAIN Malang P.Agama

35 KHABIBATUS SHOLIKHAH D-2 STAI Qomaruddin Gresik P.Agama

36 H.M.SAIFULLAH, Lc, M.Pd.I S-2 IAIN Sunan Ampel Surabaya P.Islam

37 AMIRUL MU'MININ, S.Ag S-1 STAI Qomaruddin Gresik P.Agama

38 ABDUR ROHIM, S.Pd S-1 Univ. Muhammadiyah Sby Biologi

39 NUR HUDI, S.Pd S-1 Univ. Negeri Malang B.&Sast

40 MUHAMMAD ASY'ARI, S.Pd.I S-1 STAI Qomaruddin Gresik PAI

41 SITI QOWAMAH, S.Pd S-1 Univ. Negeri Malang P. Geografi

42 MUHAMMAD NAHAR, SE S-1 UNTAG Surabaya Akutansi

47 FATHUL NASIR, S.Pd S-1 Univ. Negeri Surabaya P. Ekonomi

48 MAHINUDIN MA MAN 1 Gresik IPS

Sumber: Dokumentasi MTs Ihyaul Ulum tahun 2009-2010.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80

7. Keadaan Pegawai MTs Ihyaul Ulum

Selain guru-guru yang berpotensi, MTs. Ihyaul ulum dalam rangka

meningkatkan mutu sekolah juga memiliki karyawan-karyawan yang sangat

beerpotensi dan berkualitas. Adapun jumlah karyawan di MTs Ihyaul Ulum

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar tabel jumlah karyawan MTs Ihyaul Ulum

NO NAMA PEND ASAL PT JABATAN

1 M. LUTHFI HAYYI MA MA Ihyaul Ulum Ka. TU

2 ASLACH, S.Ag S-1 IAIN Sunan Ampel Surabaya Staf TU

3 KHILDAH FATMAWATI, S.Sos S-1 Univ. Islam Malang Staf TU

4 HILYATUL MILLAH, S.Pd.I S-1 STAI Ihyaul Ulum Gresik Pustakawan

5 MUNAWAR MA MA Ihyaul Ulum Gresik Satpam

6 MAT JARI MA Tukang Kebun

Sumber: Dokumentasi MTs Ihyaul Ulum tahun 2009-2010.

8. Keadaan Siswa MTs Ihyaul Ulum

Berdasarkan data yang diambil dari dokumen MTs Ihyaul Ulum bahwa

sebagian dari data keadaan siswa dapat di perinci sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Daftar tabel jumlah siswa MTs Ihyaul Ulum

JumlahTahun
Pelajaran

L P Jumlah

2005/2006 231 270 501

2006/2007 239 260 499

2007/2008 237 283 520

2008/2009 214 288 502

2009/2010 181 293 474

Data siswa kelas VII-IX MTs. Ihyaul ulum tahun ajaran

2009/2010 (sampel penelitian) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Daftar tabel jumlah siswa MTs Ihyaul Ulum tahun ajaran 2009-2010

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1.

2.

3.

VII

VIII

IX

68

64

70

87

95

90

155

159

160

Jumlah 202 272 474
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9. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Ihyaul Ulum

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTs. Ihyaul Ulum

sebagai penunjang proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Daftar tabel sarana prasarana MTs Ihyaul Ulum

No. Jenis Jumlah Luas Kondisi

1
Tanah

Status : Hak Milik
1 7500 m2 Baik

2 Gedung 1 4500 m2 Baik

3 Ruang Kelas 12 @ 64 m2 Baik

4 Ruang Guru 1 21 m2 Baik

5 Ruang Kepala
Sekolah 1 7,2 m2 Baik

6 Ruang Wakasek 1 12, 96 m2 Baik

7 Ruang
Perpustakaan 1 45,26 m2 Baik

8 Ruang Tata Usaha 1 16 m2 Baik

9 Ruang Lab.
Komputer 1 56 m2 Baik

10 Ruang Lab. Bahasa 1 64 m2 Baik

11 Ruang Lab.
Matematika 1 64,5 m2 Baik

12 Ruang Moving
Class 1 56 m2 Baik
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13 Ruang Tamu 1 11,5 m2 Baik

14 Ruang BP 1 24 m2 Baik

15 Ruang OSIS 1 21 m2 Baik

16 Kamar Mandi/WC
Guru 1 4,8 m2 Baik

17 Kamar Mandi/WC
Siswa 6 @ 6 m2 Baik

18 Lapangan Olah
Raga 1 500 m2 Baik

19 Musholla 1 319 m2 Baik

20 Gudang 3 @ 8 m2 Baik

21 Aula 1 1200 m2 Baik

Sumber: Dokumentasi MTs Ihyaul Ulum tahun 2009-2010

Selain sarana prasarana yang telah disebutkan diatas, untuk

menunjang pembelajaran MTs. Ihyaul Ulum mempunyai website agar

memudahkan siswa untuk mengakses informasi-informasi tentang

sekolah, adapun alamat dari website MTs. Ihyaul ulum adalah

www.mtsppiu.sch.id.

10. Kurikulum MTs Ihyaul Ulum

Pada tahun pelajaran 2007-2008 madrasah sudah melaksanakan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk kelas VII dan VIII, sedangkan

kelas IX masih menggunakan kurikulum 1994. Untuk tahun pelajaran 2008-

2010 seluruh tingkat kelas telah melaksanakan kurikulum 2006 atau KTSP.

www.mtsppiu.sch.id
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Adapun muatan lokal yang dimasukkan dalam kurikulum MTs. Ihyaul Ulum

adalah Aswaja (Amaliyah Ahlussunnah).

Sistem pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Ulum sebagian

besar menggunakan CTL yang dipadukan dengan sistem pembelajaran

pondok pesantren, seperti “bandongan”, “sorogan”.

Berbagai kegiatan yang menunjang kegiatan kurikuler (hidden

curriculum) antara lain :

1. Ekstra Lab. Bahasa Arab/Inggris

2. Ekstra Lab. Komputer

3. Bimbingan Belajar

4. Musik Gambus

5. Muhadhoroh

6. Pengajian Kitab Kuning

7. Muhadatsah

8. Pramuka

B. Analisis Data.

Analisisa data ini dibuat berdasarkan data yang telah diperoleh dari

penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIII-B MTs. Ihyaul ulum Dukun

Gresik. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 13 juli 2009 sampai 26 juli 2009

dan yang bertindak sebagai guru adalah guru mata pelajaran fiqh.

Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan terhadap

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa. Pengamatan

dilakukan oleh dua orang pengamat dari mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85

yaitu Miftakhul Muthoharoh dan Tu’nas Fuaidah, pembelajaran dimulai dan

diakhiri dengan memberikan soal-soal tes hasil belajar siswa. pemberian soal-soal

tes hasil belajar ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan

sesudah diterapkanya strategi critical incident (pengalaman penting). Dan untuk

mengetahui pengaruh strategi critical incident (pengalaman penting) terhadap

hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik.

Sebelum menganalisis data tes hasil belajar siswa, maka terlebih dahulu

peneliti akan  menganalisis hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

1. Analisis Data Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran.

Dalam pengamatan pengelolaan pembelajaran aspek-aspek yang

diamati adalah sebagai berikut:

a. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran RRP ke-1

b. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran RRP ke-2

Dalam pengamatan pengelolaan pembelajaran aspek-aspek yang

diamati adalah sebagai berikut:

a. Lembar observasi dari rencana pembelajaran ke-1 (pertemuan pertama)

1) Persiapan

Secara keseluruhan termasuk RPP, penguasaan terhadap materi

yang akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar,

strategi yang akan digunakan dan lain-lain.

2) Pendahuluan

a). Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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b). Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam kehidupan

sehari-hari.

c). Mengingatkan siswa kembali pada pelajaran sebelumnya yang

merupakan konsep awal dari materi yang dipelajari.

3) Kegiatan Inti

a). Memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan

dipelajari.

b). Meminta kepada siswa untuk mengingat-ingat pengalamannya

yang berhubungan dengan materi

c). Memberi kesempatan siswa untuk mengingat-ingat

pengalamannya.

d). Meminta siswa untuk mengungkapkan atau pengalamannya yang

berhubungan dengan materi.

e). Menyampaikan materi dengan menghubungkan pengalaman-

pengalaman yang telah disampaikan siswanya.

f). Meminta siswa melafalkan bacaan sujud syukur dan sujud tilawah.

4) Penutup

a). Memberikan kesimpulan materi pelajaran.

b). Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.

c). Memberikan tugas-tugas kepada siswa secara individu.

d). Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi yang

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
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5) Pengelolaan Waktu

6) Suasana Kelas

a). Pembelajaran berpusat pada siswa

b). Siswa antusias

c). Guru antusias

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

menggunakan strategi critical incident (pengalaman penting) ini dilakukan

pada dua kali pertemuan. Adapun hasil pengamatan kemampuan guru dari

rencana pelaksanaan pembelajaran yang pertama yang diperoleh dari kedua

pengamat dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6
Data pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran fiqih

dengan strategi critical incident (pengalaman penting)

Pengamat Rata-rataNo Aspek yang Diamati
1 2 RSA RA RK

Kategori

I PERSIAPAN

(secara keseluruhan termasuk RPP,
penguasaan terhadap materi yang akan
diajarkan, alat dan bahan yang
digunakan, sumber belajar, strategi yang
akan digunakan, dll)

4 4 - - 4 Sangat
baik

II Pelaksanaan
1) pendahuluan

a). Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b). Memotivasi siswa dengan
mengaitkan materi dalam
kehidupan sehari-hari.

c). Mengingatkan kembali materi
pada pelajaran sebelumnya yang
merupakan konsep awal dari
materi yang dipelajari .

4

3

4

3

4

4

3,5

3,5

4

3,66 3,56 Sangat
baik
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2) Kegiatan inti

a). Memberikan informasi tentang
materi yang akan dipelajari.

b). Meminta kepada siswa untuk
mengingat-ingat pengalamannya
yang berhubungan dengan materi
sujud syukur dan sujud tilawah.

c). Memberi kesempatan siswa untuk
mengingat-ingat pengalamannya

d). Meminta siswa untuk
mengungkapkan atau
menceritakan  pengalamannya
yang berhubungan dengan materi.

e). Menyampaikan materi sujud
syukur dan sujud tilawah dengan
menghubungkan pengalaman-
pengalaman yang telah
disampaikan siswanya.

f). Meminta kepada  siswa untuk
melafalkan bacaan-bacaan sujud
syukur dan sujud tilawah.

4

4

3

4

3

4

4

4

3

3

4

4

4

4

3

3,5

3,5

4

3,66

3) Penutup
a). Memberikan kesimpulan materi

pelajaran.
b). Memberikan kesempatan bertanya

kepada siswa.
c). Memberikan tugas-tugas kepada

siswa secara individu.
d). Menginformasikan kepada siswa

untuk mempelajari materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

4

3

3

4

4

3

3

3

4

3

3

3,5

3,37

III Pengelolaan Waktu 3 3 - - 3 Baik
IV Suasana Kelas

a). Pembelajaran berpusat pada siswa
b). Siswa antusias
c). Guru antusias

3
3
3

3
3
3

3
3
3

- 3 Baik

Rata-rata keseluruhan = 3,39 Sangat
baik
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Keterangan :

RSA : Rata-rata Setiap Aspek

RA : Rata-rata Aspek

RK : Rata-rata setiap kategori

Pada tabel 4.6 diketahui bahwa kemampuan guru dalam pelaksanaan

pembelajaran yaitu pada kategori pertama dapat dilihat bahwa persiapan

secara keseluruhan sangat baik dengan nilai rata-rata 4. Persiapan dalam hal

ini meliputi RPP, penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan, alat dan

bahan yang digunakan, sumber belajar, strategi yang digunakan dan lain-lain.

Hal-hal tersebut telah dipersiapkan dengan baik sebelum kegiatan

pembelajaran dimulai.

Kategori kedua yaitu pelaksanaan yang meliputi pendahuluan,

kegiatan inti dan penutup. Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan

“sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,56%.  Selanjutnya pada kegiatan inti

kemampuan guru secara keseluruhan juga “sangat baik” dengan nilai rata-rata

3,66%.

Guru sudah sangat baik dalam meminta siswa untuk mengungkapkan

pengalamannya yang sesuai dengan materi sujud syukur dan sujud tilawah,

guru juga tidak monoton dengan hanya memilih siswa yang sama. Pada

kegiatan inti guru juga sangat baik ketika menyampaikan materi pembelajaran

dengan menghubungkan pada pengalaman yang telah diungkapkan oleh
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siswa, Pada tahap penutup kemampuan guru secara keseluruhan juga “sangat

baik” dengan nilai rata-rata 3,37%.

Kategori ketiga yaitu pengelolaan waktu secara keseluruhan “baik”

dengan rata-rata 3%. Sedangkan pada kategori keempat yaitu suasana kelas

secara keseluruhan “baik” dengan rata-rata 3%.

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat rata-rata hasil pengamatan

guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi critical

incident (pengalaman penting)  sebesar 3,39% yang berarti “sangat baik”.

b. Lembar observasi dari rencana pembelajaran ke-2 (pertemuan ke-dua)

1) Persiapan

Secara keseluruhan termasuk RPP, penguasaan terhadap materi

yang akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar,

strategi yang akan digunakan dan lain-lain.

2) Pendahuluan

a). Menyampaikan tujuan pembelajaran.

b). Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam kehidupan

sehari-hari.

c). Mengingatkan siswa kembali pada pelajaran sebelumnya yang

merupakan konsep awal dari materi yang dipelajari.

3) Kegiatan Inti

a). Memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan

dipelajari.
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b). Meminta siswa untuk menghafalkan bacaan-bacaan sujud syukur

dan sujud tilawah.

c). Meminta kepada siswa untuk mengingat-ingat pengalamannya

yang berhubungan dengan materi.

d). Memberi kesempatan siswa untuk mengingat-ingat

pengalamannya.

e). Meminta siswa untuk mengungkapkan tata cara sujud syukur dan

sujud tilawah berdasarkan pengalaman yang mereka miliki.

f). Menyampaikan materi dengan menghubungkan pengalaman-

pengalaman yang telah disampaikan siswanya.

g). Menyuruh siswa untuk mendemonstrasikan sujud syukur dan sujud

tilawah.

h). Menyuruh siswa menunjukkan hikmah dari sujud syukur dan sujud

tilawah

4) Penutup

a). Memberikan kesimpulan materi pelajaran.

b). Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa.

c). Memberikan tugas-tugas kepada siswa secara individu.

d). Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi yang

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

5) Pengelolaan Waktu
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6) Suasana Kelas

a). Pembelajaran berpusat pada siswa

b). Siswa antusias

c). Guru antusias

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

menggunakan  strategi critical incident (pengalaman penting) ini dilakukan

pada dua kali  pertemuan. Adapun hasil pengamatan kemampuan guru dari

rencana pelaksanaan pembelajaran yang kedua yang diperoleh dari kedua

pengamat dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7
Data pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran fiqih

dengan strategi critical incident (pengalaman penting)

Pengamat Rata-rataNo Aspek yang Diamati
1 2 RSA RA RK

Kategori

I PERSIAPAN

(secara keseluruhan termasuk RPP,
penguasaan terhadap materi yang akan
diajarkan, alat dan bahan yang
digunakan, sumber belajar, strategi yang
akan digunakan, dll)

4 4 - - 4 Sangat
baik

II Pelaksanaan
1) pendahuluan

a). Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b).Memotivasi siswa dengan
mengaitkan materi dalam
kehidupan sehari-hari.

c). Mengingatkan kembali materi
pada pelajaran sebelumnya yang
merupakan konsep awal dari
materi yang dipelajari .

4

3

4

4

3

4

4

3

4

3,66 3,6 Sangat
baik
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2) Kegiatan inti

a). Memberikan informasi tentang
materi yang akan dipelajari.

b). Meminta siswa untuk
menghafalkan bacan-bacaan sujud
syukur dan sujud tilawah.

c). Meminta kepada siswa untuk
mengingat-ingat pengalamannya
yang berhubungan dengan materi

d). Memberi kesempatan siswa untuk
mengingat-ingat pengalamannya

e). Meminta siswa untuk
mengungkapkan tata cara sujud
syukur dan sujud tilawah
berdasarkan pengalaman yang
mereka miliki

f). Menyampaikan materi dengan
menghubungkan pengalaman-
pengalaman yang telah
disampaikan siswanya.

g). Menyuruh siswa untuk
mendemonstrasikan sujud syukur
dan sujud tilawah

h). Menyuruh siswa menunjukkan
hikmah-hikmah sujud syukur dan
sujud tilawah.

4

3

4

3

4

4

3

3

4

4

4

3

3

4

3

4

4

3,5

4

3

3,5

4

3

3,5

3,56

3) Penutup
a). Memberikan kesimpulan materi

pelajaran.
b). Memberikan kesempatan bertanya

kepada siswa.
c). Memberikan tugas-tugas kepada

siswa secara individu.
d). Menginformasikan kepada siswa

untuk mempelajari materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

4

3

3

4

4

4

3

4

4

3,5

3

4

3,6

III Pengelolaan Waktu 3 3 - - 3 Baik
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IV Suasana Kelas
a). Pembelajaran berpusat pada siswa
b). Siswa antusias
c). Guru antusias

3
3
3

3
3
3

3
3
3

- 3 Baik

Rata-rata keseluruhan = 3,4 Sangat
baik

Keterangan :

RSA : Rata-rata Setiap Aspek

RA : Rata-rata Aspek

RK : Rata-rata setiap kategori

Pada tabel 4.7 diketahui bahwa kemampuan guru dalam pelaksanaan

pembelajaran yaitu pada kategori pertama dapat dilihat bahwa persiapan

secara keseluruhan sangat baik dengan nilai rata-rata 4%. Persiapan dalam hal

ini meliputi RPP, penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan, alat dan

bahan yang digunakan, sumber belajar, strategi yang digunakan dan lain-lain.

Hal-hal tersebut telah dipersiapkan dengan baik sebelum kegiatan

pembelajaran dimulai.

Kategori kedua yaitu pelaksanaan yang meliputi pendahuluan,

kegiatan inti dan penutup. Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan

“sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,6%.  Selanjutnya pada kegiatan inti

kemampuan guru secara keseluruhan juga “sangat baik” dengan nilai rata-rata

3,56%.
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Guru sudah sangat baik dalam meminta siswa untuk mengungkapkan

pengalamannya yang sesuai dengan materi sujud syukur dan sujud tilawah,

guru juga tidak monoton dengan hanya memilih siswa yang sama. Pada

kegiatan inti guru juga sangat baik ketika menyampaikan materi pembelajaran

dengan menghubungkan pada pengalaman yang telah diungkapkan oleh

siswa, selain itu guru juga sangat baik dalam meminta siswa untuk

mendemonstrasikan sujud syukur dan sujud tilawah dan guru selalu

mengamati aktifitas siswa ketika mendemonstrasikan materi.dan pada tahap

penutup kemampuan guru secara keseluruhan juga “sangat baik” dengan nilai

rata-rata 3,6%.

Kategori ketiga yaitu pengelolaan waktu secara keseluruhan “baik”

dengan rata-rata 3%. Sedangkan pada kategori keempat yaitu suasana kelas

secara keseluruhan “baik” dengan rata-rata 3%.

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat rata-rata hasil pengamatan

guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi critical

incident (pengalaman penting)  sebesar 3,4%yang berarti “sangat baik”.
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2. Analisis Data Aktivitas Siswa

Dari tiga puluh delapan siswa yang ada dikelas VIII-B MTs.Ihyaul

Ulum diambil sepuluh siswa yang akan diamati oleh peneliti. Alasan peneliti

sepuluh siswa tersebut sudah mewakili dari siswa yang berkemampuan tinggi,

sedang dan rendah.

Dalam pengamatan pengelolaan pembelajaran aspek-aspek yang

diamati adalah sebagai berikut:

1) Analisis data aktifitas siswa pada rencana pembelajaran pertama

(pertemuan pertama)

2) Analisis data aktifitas siswa pada rencana pembelajaran kedua (pertemuan

kedua)

Dalam pengamatan pengelolaan pembelajaran aspek-aspek yang

diamati adalah sebagai berikut:

1) Analisis data aktifitas siswa pada pertemuan pertama

Prosentase hasil pengamatan aktivitas siswa selama strategi

critical incident (pengalaman penting)  dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut

ini:
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Tabel 4.8
Prosentase aktivitas siswa selama pembelajaran fiqh dengan strategi

critical incident (pengalaman penting)

Prosentase

No Kategori aktivitas siswa
Pengamat-1 Pengamat-2

Rata-
rata

Jumlah
rata-rata

tiap
kategori

I Kategori aktivitas aktif siswa
 Bertanya/ menjawab/ antar

sesama siswa atau siswa
dengan guru.

 Mengingat pengalamannya
yang berhubungan dengan
materi.

 Mengungkapkan
pengalamannya yang
berhubungan dengan materi.

 Melafalkan bacaan-bacaan
sujud syukur dan sujud
tilawah.

19,37

21,87

14,37

17,5

21,87

21,25

15

15,62

20,59

21,56

14,68

16,56

73,39

II Kategori aktivitas tidak aktif
 Mendengar/

memperhatikan penjelasan
guru secara aktif

 Perilaku yang tidak relevan
dalam kegiatan
pembelajaran (seperti:
meninggalkan kelas,
bergurau, mengganggu
teman dan lain-lain)

23,15

3,75

22,5

3,75

22,81

3,75

26,56

Pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa aktivitas aktif siswa selama

diterapkannya rencana pembelajaran pertama adalah dengan rata-rata

73,39%, dan untuk aktivitas yang paling dominan adalah bertanya/

menjawab/ antara sesama siswa atau antara siswa dengan guru dengan
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rata-rata 20,59% serta aktifitas siswa dalam mengingat-ingat pengalaman

mereka yang berhubungan dengan materi dengan rata-rata 21,56%.

Sedangkan untuk aktifitas siswa dalam mengungkapkan pengalamannya

yang berhubungan dengan materi dengan rata-rata 14,68% dalam aktifitas

ini siswa mengungkapkan pengalamannya minimal dua kali, dan untuk

aktivitas siswa dalam melafalkan bacaan-bacaan sujud syukur dan sujud

tilawah dengan rata-rata 16,56% pada aktivitas ini kebanyakan siswa

mengulang-ulang dalam membaca bacaan-bacaan sujud syukur dan  sujud

tilawah untuk memperlancar bacaannya, mereka rata-rata mengulang

membacanya empat sampai dua kali.

Aktivitas tidak aktif  siswa pada pertemuan pertama dengan nilai

rata-rata 26,56%. Hal ini karena pada pertemuan pertama ini sepuluh

siswa yang diamati banyak melakukan aktivitas mendengarkan dan

memperhatikan serta melakukan aktivitas yang tidak sesuai dengan

kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4.8 diatas  jumlah rata-rata hasil pengamatan

aktivitas aktif siswa sebesar 73,39% sedangkan untuk aktivitas tidak aktif

sebesar 26,56%. Yang berarti aktivitas aktif siswa lebih besar dibanding

aktivitas tidak aktif siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam

pembelajaran fiqh dengan menggunakan strategi critical incident

(pengalaman penting) ini siswa tergolong aktif.
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2) Analisis data aktifitas siswa pada pertemuan kedua

Prosentase hasil pengamatan aktivitas siswa selama strategi

critical incident (pengalaman penting)  dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut

ini:

Tabel 4.9
Prosentase aktivitas siswa selama pembelajaran fiqh dengan strategi

critical incident (pengalaman penting)

Prosentase

No Kategori aktivitas siswa
Pengamat-1 Pengamat-2

Rata-
rata

Jumlah
rata-

rata tiap
kategori

I Kategori aktivitas aktif siswa
 Bertanya/ menjawab/ antar

sesama siswa atau siswa
dengan guru.

 Menghafalkan bacaan-
bacaan sujud dan sujud
tilawah.

 Mengingat pengalamannya
yang berhubungan dengan
materi.

 Mengungkapkan
pengalamannya yang
berhubungan dengan materi.

 Mendemonstrasikan sujud
syukur dan sujud tilawah.

 Menunjukkan hikmah sujud
syukur dan sujud tilawah.

16,87

14,37

13,12

16,25

9,37

12,5

16,87

12,5

13,12

15

9,37

12,5

16,87

13,43

13,12

14,79

8,85

12,5

79,56
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II Kategori aktivitas tidak aktif
 Mendengar/

memperhatikan penjelasan
guru secara aktif

 Perilaku yang tidak relevan
dalam kegiatan
pembelajaran (seperti:
meninggalkan kelas,
bergurau, mengganggu
teman dan lain-lain)

15,62

1,87

18,12

2,5

16,87

2,18

19,5

Pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa aktivitas aktif siswa selama

diterapkannya rencana pembelajaran yang kedua adalah dengan rata-rata

79,56%, dan untuk aktivitas yang paling dominan adalah bertanya/

menjawab/ antara sesama siswa atau antara siswa dengan guru dengan

rata-rata 16,87%. Dalam aktivitas menghafalkan bacaan-bacaan sujud

syukur dan sujud tilawah adalah dengan rata-rata 13,43%, sedangkan

mengenai aktivitas siswa dalam mengingat-ingat pengalamannya yang

berhubungan dengan materi adalah dengan rata-rata 13,12%, dan untuk

aktifitas siswa dalam mengungkapkan pengalamannya yang berhubungan

dengan materi dengan rata-rata 14,79% dalam aktivitas ini siswa

mengungkapkan pengalamannya minimal dua kali. Dan untuk aktivitas

mendemonstrasikan sujud syukur dan sujud tilawah dengan rata-rata

8,85%, dan dengan rata-rata 12,5% untuk aktivitas siswa dalam

menunjukkan hikmah-hikmah sujud syukur dan sujud tilawah.
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Untuk aktivitas tidak aktif  siswa pada pertemuan kedua dengan

nilai rata-rata 19,5%. Untuk aktifitas tidak aktif pada pertemuan kedua

siswa mengalami penurunan dari pertemuan pertama, Hal ini karena pada

pertemuan kedua ini sepuluh siswa yang diamati tidak terlalu banyak

melakukan aktivitas mendengarkan dan memperhatikan serta melakukan

aktivitas yang tidak sesuai dengan kegiatan pembelajaran

Berdasarkan tabel 4.9 diatas  jumlah rata-rata hasil pengamatan

aktivitas aktif siswa sebesar 79,56% sedangkan untuk aktivitas tidak aktif

sebesar 19,5%. Yang berarti aktivitas aktif siswa lebih besar dibanding

aktivitas tidak aktif siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam

pembelajaran fiqh dengan menggunakan strategi critical incident

(pengalaman penting) ini siswa tergolong aktif.

3. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa diperoleh dari data hasil tes yang diberikan

sebelum dan sesudah strategi critical incident (pengalaman penting)

diterapkan pada pembelajaran fiqh materi sujud syukur dan sujud tilawah.

Dengan demikian tes hasil belajar dapat dianggap sebagai pre-test dan post-

test. Subyek penelitian sebanyak 38 siswa dan nilai hasil belajar siswa (pre-

test dan post-test) serta keterangan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 4.10
Daftar Skor tes hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

diterapkannya strategi critical incident (pengalaman penting)
pada mata pelajaran fiqh materi sujud syukur dan sujud tilawah

Skor TesNo Nama Siswa
Sebelum Sesudah

keterangan

1 Abdul Wahid 72 79 Meningkat
2 Abdul Ghofur 56 59 Meningkat
3 Ahmad Amrozul Fanani 67 72 Meningkat
4 Ahmad Sidqy Ramadhoni 50 52 Meningkat
5 Ahmad Syarif Alfiyanto 57 62 Meningkat
6 Ainun Najib 71 78 Meningkat
7 Khoirus Tsawab 73 80 Meningkat
8 Kurniawan Prasetyo 66 75 Meningkat
9 Mohammad Asy’huri 58 56 Menurun

10 Mohammad Athoillah 55 53 Menurun
11 Mohammad Risal Saputra 68 76 Meningkat
12 Muhammad Ighfal Ibri 60 58    Menurun
13 Muhammad Andy Alfian 74 80 Meningkat
14 Muhammad Hasan Faiq 69 79 Meningkat
15 Muhammad Shobirin 68 71 Meningkat
16 Rias Bahar Rizqi 62 69 Meningkat
17 Abdul Wahid 66 66 Tetap
18 Ajeng Prasatie Hartinah 70 70 Tetap
19 Almas Sidda Bahiya 74 80 Meningkat
20 Emilia Nur Chasanah S 61 68 Meningkat
21 Erna Mei Anjar Sari 59 64 Meningkat
22 Eva Kholilah Muhibbah 57 61 Meningkat
23 Faiqoh 70 78 Meningkat
24 Indira Eka Kurnia 64 60 Menurun
25 Izzatun Nisa’ 66 65 Menurun
26 Khoirotun Nadiyyah 69 75 Meningkat
27 Mazro’atun Nisrin 58 55 Menurun
28 Muslimatul Aisyiyah 56 57 Meningkat
29 Naurosah Budiati 57 60 Meningkat
30 Nurul Faridah 75 80 Meningkat
31 Rohmatul Ula 62 67 Meningkat
32 Sabakhatun 60 65 Meningkat
33 Saily Rizqiyah 68 76 Meningkat
34 Shofia Novita 60 66 Meningkat
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35 Shuhrul Amni 65 74 Meningkat
36 Wahyuni Saputri 54 59 Meningkat
37 Yuliar Rif’adah 53 50 Menurun
38 Zeni Zulfitasari 55 58 Meningkat

Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa

KBK pre test = %100
siswaBanyak

tuntasyangsiswaBanyaknya

 = %100
38
25



 = 65, 798%

KBK post test = %100
siswaBanyak

tuntasyangsiswaBanyaknya

   = %100
38
28


   = 73, 68%

jika diperhatikan, rata-rata ketercapaian skor post test meningkat dari

rata-rata prosentase ketercapaian pre test.  Hanya 2 siswa yang tidak

meningkat hasil post test dari hasil pre test, dan hanya 7 siswa yang tidak

mencapai prosentase berprestasi, hal itu dikarenakan siswa belum bisa

menyelesaikan tes dengan baik. Sedangkan untuk 29 siswa yang lain,

prosentase ketercapaian belajar meningkat, karena telah menguasai materi.

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran fiqih dengan menggunakan critical

incident (pengalaman penting) yang diteliti ini dapat meningkatkan rata-rata

prosentase ketercapaian skor hasil belajar siswa.
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Dari bukti adanya peningkatan rata-rata prosentase ketercapaian skor

siswa menunjukkan bahwa strategi critical incident (pengalaman penting)

dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Maka hasil belajar

siswa pada mata pelajaran fiqh dengan menggunakan critical incident

(pengalaman penting) di MTs. Ihyaul Ulum tergolong baik.

4. Analisis Data Hasil Tes

Untuk menguji hipotesis yang diajukan maka analisis yang digunakan

adalah dengan perhitungan statistic parametic , yaitu dengan menggunakan uji

hipotesis data berpasangan (paired test), berikut rumus-rumus yang digunakan

dalam menghitung sample paired t-test

a. Uji normalitas

1). Membuat daftar distribusi frekuensi

Langkah-langkah yang digunakan dalam membuat daftar

distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:

a). Menentukan Rentang )(r

Rentang )(r = nilai terbesar – nilai terkecil

= 80 – 50

= 30

b). Menentukan banyak kelas )(k

Banyak kelas )(k = 1 + 3,3 log n

           = 1 + 3,3 log 38
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           = 1 + (3,3x 1,5797)

           = 1 + 5,130

           = 6,2130 (pembulatan kebawah)

c). Menentukan panjang kelas )( p

Panjang kelas )( p =
intervalkelasJumlah

 terkecilData- terbesarData

=
k

r

= 
6

30  5

Jadi panjang kelas = 5

Tabel 4.11

Daftar distribusi frekuensi skor tes akhir

skore i if  2Xi if  Xi
if  2Xi

50 - 59

55 - 59

60 - 64

65 - 69

70 - 74

75 - 79

80 – 84

52

57

62

67

72

77

82

3

7

5

7

4

8

4

2704

3249

3844

4489

5184

5929

6724

156

399

310

469

288

616

328

8112

22743

19220

31423

20736

47432

26896

Jumlah 2566 176562

2). Menghitung rata-rata ( x )

x  =



i

ii

f

Xf
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38

2566

  67,5263

3). Menghitung simpangan baku (s)

2s
1)-n(n

)(n 2 
 iiii ff 

        = 38
1)-(3838

(2566)-176562)( 2

=
1406

65843566709356 

        =
1406

125000

        = 9047,88

   S = 9047,88  = 4289,9

4). Menghitung tabel frekuensi harapan

Tabel 4.12
Tabel frekuensi harapan

Batas kelas Z L iE iO
i

ii

E

EO 2)( 

49,5 -1,9118

0,0557 2,1166 3 0,3687

54,5 - 1,3815
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0,1139 4,3282 7 1,6493

59,5 - 0,8512

0,1768 6,7184 5 0,4395

64,5 - 0,3210

0,2087 7,9306 7 0,1092

69,5 0, 2093

0,1872 7,1136 4 1,3628

74,5 0,7396

0,1276 4,8488 8 2,0479

79,5 1,2699

0,0661 2,5118 4 0,8817

84,5 1,8002

jumlah 35,568 6,8591

5). Menentukan hipotesis

0H  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

1H  Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

6). Menentukan taraf nyata )05,0( 

7). Menghitung nilai 2 dengan rumus:

 





k

i Ei

EiOi

1

2
2

      = 6,591
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8). Mencari nilai dari )3()1(
2

 k

 )37()05.01(
2



 )4()95,0(
2

= 49,9

9). Menentukan kriteria pengujian

0H diterima jika 2 )1()1(
2

 k

1H  ditolak jika 2 )3()1(
2

 k

10). Menarik kesimpulan

Dari perhitungan didapat 2 )1()1(
2

 k  atau 6,8591 <

9,49 sehingga 0H  diterima, artinya popolasi berasal dari sampel

yang berdistribusi normal.

b. Uji t (sample paired t test)

Uji hipotesis data berpasangan (paired test) digunakan untuk

mengetahui pengaruh strategi critical incident (pengalaman penting)

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs

Ihyaul ulum Dukun Gresik

berikut rumus-rumus yang digunakan dalam menghitung sample

paired t-test:
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1). Menentukan hipotesis

 0H 00  Tidak ada pengaruh pelaksanaan strategi critical

incident (pengalaman penting) terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul ulum

Dukun Gresik.

 0H 01  Ada pengaruh pelaksanaan strategi critical incident

(pengalaman penting) terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran fiqih di MTs. Ihyaul ulum Dukun

Gresik.

2). Menentukan taraf nyata atau nilai kritis

Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95% sehingga

tingkat signifikasi atau taraf nyata 5% atau  = 0,05

3). Statistic uji yang digunakan

Tabel 4.13
Tabel data tes hasil belajar siswa

No Nama Pre test

(X)

Post test

(Y)

D )(D i D 2
i )(D D

1 Abdul Wahid 72 79 7 3,1316 9,8069

2 Abdul Ghofur 56 59 3 -0,8684 0,7541

3 Ahmad Amrozul Fanani 67 72 5 1,1316 1,2805

4 Ahmad Sidqy R 50 52 2 -1,8684 3,4909

5 Ahmad Syarif Alfiyanto 57 62 5 1,1316 1,2805

6 Ainun Najib 71 78 7 3,1316 9,8069
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7 Khoirus Tsawab 73 80 7 3,1316 9,8069

8 Kurniawan Prasetyo 66 75 9 5,1316 26,3333

9 Mohammad Asy’huri 58 56 -2 -5,8684 -34,4381

10 Mohammad Athoillah 55 53 -2 -5,8684 -34,4381

11 Mohammad Risal S 68 76 8 4,1316 17,0605

12 Muhammad Ighfal Ibri 60 58 -2 -5,8684 -34,4381

13 Muhammad Andy Alfian 74 80 6 2,1316 4,5437

14 Muhammad Hasan Faiq 69 79 10 6,1316 37,5965

15 Muhammad Shobirin 68 71 3 -0,8684 0,7541

16 Rias Bahar Rizqi 62 69 7 3,1316 9,8069

17 Abdul Wahid 66 66 0 -3,8684 14,9645

18 Ajeng Prasatie Hartinah 70 70 0 -3,8684 14,9645

19 Almas Sidda Bahiya 74 80 6 2,1316 4,5437

20 Emilia Nur Chasanah S 61 68 7 3,1316 9,8069

21 Erna Mei Anjar Sari 59 64 5 1,1316 1,2805

22 Eva Kholilah Muhibbah 57 61 4 0,1316 0,0173

23 Faiqoh 70 78 8 4,1316 17,0605

24 Indira Eka Kurnia 64 60 -4 -7,8684 61,9117

25 Izzatun Nisa’ 66 65 -1 -4,8684 23,7013

26 Khoirotun Nadiyyah 69 75 6 2,1316 4,5437

27 Mazro’atun Nisrin 58 55 -3 -6,8684 47,1749

28 Muslimatul Aisyiyah 56 57 1 -2,8684 8,2277

29 Naurosah Budiati 57 60 3 -0,8684 0,7541

30 Nurul Faridah 75 80 5 1,1316 1,2805

31 Rohmatul Ula 62 67 5 1,1316 1,2805

32 Sabakhatun 60 65 5 1,1316 1,2805

33 Saily Rizqiyah 68 76 8 4,1316 17,0605
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34 Shofia Novita 60 66 6 2,1316 4,5437

35 Shuhrul Amni 65 74 9 5,1316 26,3333

36 Wahyuni Saputri 54 59 5 1,1316 1,2805

37 Yuliar Rif’adah 53 50 -3 -6,8684 47,1749

38 Zeni Zulfitasari 55 58 2 -1,8684 3,4909

a).
n

D
D

n

i

 1

1

b).
 

1
1

2








n

DD
S

n

i
i

D

138
3264.518


DS

0088.14DS  = 3.7428

4). Memutuskan kriteria test

n
S

D

D

hitungt

38
7428,3

8684,3


6071,0
8684,3



3719,6
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2
0,05t ; 37 = t0,025 : 27 = 2,04

Gambar 4.3

Gambar daerah penerimaan hipotesis

5). Kesimpulan

Dari perhitungan diatas didapat hasil bahwa hitung t  > tabel t

atau 6,3719 > 2,04 yaitu tolak 0H  dan terima 1H , yang berarti

terdapat pengaruh pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan

strategi critical incident (pengalaman penting) terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran fiqh di MTs. Ihyaul ulum Dukun Gresik

Daerah penerimaan
Ho

-2,04 2,04 6,37

thitung
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BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan

1. Kemampuan guru dalam pembelajaran fiqih dengan menggunakan

strategi critical incident (pengalaman penting)

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kemampuan guru dalam

pelaksanaan pembelajaran yaitu pada kategori pertama dapat dilihat bahwa

persiapan secara keseluruhan “sangat baik” dari dua kali pertemuan atau dua

kali pelaksanaan rencana pembelajaran yang diperoleh guru dengan nilai rata-

rata 4. Persiapan dalam hal ini meliputi RPP, penguasaan terhadap materi

yang akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar, strategi

yang digunakan dan lain-lain. Hal-hal tersebut telah dipersiapkan dengan baik

oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.

Kategori kedua yaitu pelaksanaan dari dua pertemuan atau dua kali

pelaksanaan rencana pembelajaran yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti

dan penutup. Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran “sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,56 pada

pelaksanaan rencana pembelajaran yang pertama dan dengan nilai 3,6 pada

pelaksanaan rencana pembelajaran kedua. hal ini dikarenakan guru sangat

jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa, sehingga siswa

mudah untuk memahami tujuan pembelajaran, dan semua ini dibuktikan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114

dengan nilai rata-rata yang diperoleh oleh guru yaitu 3,5 pada pertemuan

pertama dan 4 pada pertemuan kedua dari hasil ini menunjukkan bahwa dalam

menyampaikan tujuan pembelajaran guru mengalamai peningkatan dari

pertemuan pertama, selain menyampaikan tujuan pada tahap pendahuluan

guru juga memotivasi siswa dengan mengaitkan materi dalam kehidupan

sehari-hari, pada aspek ini pada pertemuan pertama guru mendapatkan nilai

rata-rata 3,5 dan pada pertemuan kedua dengan nilai rata-rata 3, pada aspek

ini guru mengalamai penurunan dari pelaksanaan rencana pembelajaran yang

pertama, hal ini dikarenakan guru memberikan motivasi kepada siswa tetapi

tidak melibatkan siswa, selain itu guru juga mengingatkan siswa kembali pada

pelajaran sebelumnya yang merupakan konsep awal dari materi yang

dipelajari, dan pada aspek ini baik dalam pertemuan pertama atau pertemuan

kedua guru mendapatkan nilai rata-rata 4.

Selanjutnya pada kegiatan inti kemampuan guru secara keseluruhan

adalah “sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,66 pada pelaksanaan rencana

pembelajaran yang pertama dan 3,56 pada pelaksanaan rencana pembelajaran

yang kedua. Hal tersebut ditunjukkan dengan kemampuan guru pada saat

memberikan informasi mangenai materi yang akan dipelajari dengan sangat

baik, meminta siswa untuk mengingat-ingat pengalamannya yang sesuai

dengan materi dengan sangat baik, memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengingat pengalamannya yang sesuai dengan materi dengan baik,

meminta siswa untuk mengungkapkan pengalamannya yang sesuai dengan
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materi dengan sangat baik, pada tahap kegiatan inti ini guru juga

menyampaikan materi dengan menghubungkan pengalaman yang telah

diungkapkan oleh siswanya dengan sangat baik

Pada tahap ini yaitu kegiatan inti, kegiatan-kegiatan lain yang dilakukan oleh guru

adalah meminta siswa untuk melafalkan dan menghafalkan bacaan-bacaan sujud syukur dan

sujud tilawah dan kegiatan itu dilakukan oleh guru dengan sangat baik, guru juga meminta

siswa untuk mendemonstrasikan sujud syukur dan sujud tilawah dan hal itu juga

dilaksanakan oleh guru dengan baik, dan dalam aspek guru meminta siswa untuk

menunjukkan hikmah-hikmah sujud syukur dan sujud tilawah dilaksanakan guru dengan

sangat baik.

Pada tahap kegiatan inti meskipun terdapat penurunan dari hasil

pengamatan yang pertama dengan hasil pengamatan yang kedua tetapi

penurunan tersebut tidak terlalu signifikan karena penurunan yang terjadi pada

pertemuan kedua adalah karena guru kurang membangkitkan semangat dan

antusias siswa saat mendemonstrasikan sujud syukur dan sujud tilawah, dan

dari kedua hasil pengamatan disimpulkan bahwa dalam mengelola

pembelajaran pada kegiatan inti guru mendapatkan kategori sangat baik.

Pada tahap penutup kemampuan guru secara keseluruhan “sangat

baik” dengan nilai rata-rata 3,37 pada pertemuan pertama atau pengamatan

pertama dan mendapatkan nilai rata-rata 3,6 pada pertemuan kedua, pada

tahap ini terdapat peningkatan antara nilai rata-rata yang dicapai oleh guru

dari dua kali pengamatan atau dua kali pelaksanaan rencana pembelajaran.
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Dari jumlah rata-rata yang didapat dalam kategori kedua yaitu

pelaksanaan tedapat peningkatan antara pertemuan yang pertama dengan

pertemuan yang kedua, yaitu 3,56 pada pengamatan yang pertama dan 3,6

pada pengamatan yang kedua, dari hasil ini dapat dikatakan bahwa kategori

yang diperoleh oleh guru pada tahap pelaksanaan adalah “sangat baik”

Kategori ketiga yaitu pengelolaan waktu secara keseluruhan “baik”

dengan rata-rata 3. Pengelolaan waktu pada saat pembelajaran berlangsung

terdapat sedikit kekurangan waktu, khusususnya pada saat siswa

mengungkapkan pengalaman mereka yang sesuai dengan materi dan pada saat

siswa mendemonstrasikan sujud syukur dan sujud tilawah. Pada kedua tahap

ini membutuhkan waktu yang relatif lama dari yang telah direncanakan.

Kategori keempat yaitu suasana kelas secara keseluruhan “baik”

dengan rata-rata 3,1 pada dua kali pertemuan atau dua kali pengamatan. Pada

kategori ini terdapat peningkatan antara pengamatan pertama dengan

pengamatan kedua. Hal ini mungkin di karenakan penerapan  strategi critical

incident (pengalaman penting) baru beberapa kali diterapkan dan siswa masih

belum terbiasa dengan mengungkapkan pengalaman yang mereka miliki yang

sesuai dengan materi. sedangkan pada penerapan strategi critical incident

(pengalaman penting)  yang kedua siswa mulai terbiasa sehingga mereka lebih

antusias dalam mengikuti pembelajaran Keantusiasan siswa dalam mengikuti

pembelajaran tidak terlepas dari keantusisan guru dalam mengelola

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Karena apabila guru tidak antusias
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dalam mengelola pembelajaran maka siswa tidak akan mengerti tentang apa

yang akan mereka dapatkan setelah proses pembelajaran berakhir.

Berdasarkan hasil analisis  dapat dilihat rata-rata keseluruhan hasil

pengamatan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan

strategi critical incident (pengalaman penting) sebesar 3,39 dan 3,4 yang

berarti “sangat baik”.  Sesuai dengan kriteria yang telah dikemukakan pada

bab III, maka kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

menggunakan critical incident (pengalaman penting) adalah “sangat baik” dan

efektif.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran fiqih dengan menggunakan strategi

critical incident (pengalaman penting)

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa aktivitas aktif siswa selama

penerapan RPP-1 atau pengamatan pertama adalah dengan rata-rata 73,39%,

sedangkan pada saat penerapan RPP-2 aktivitas aktif siswa adalah 79,56% ,

untuk aktivitas yang paling dominan adalah bertanya/ menjawab antara

sesama siswa atau antara siswa dengan guru dengan nilai rata-rata 20,59%,

pada tahap ini terjadi sedikit penurunan  antara penerapan pada RPP-1 dan

penerapan RPP-2 yaitu menjadi 16,87% hal itu terjadi karena pada penerapan

RPP 1 siswa yang diamati masih baru mempelajari materi tersebut sehingga

mereka harus lebih banyak beradaptasi dengan materi tersebut dan hal itu

banyak menyebakan siswa cenderung lebih banyak bertanya baik kepada guru
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atau kepada siswa, sedangkan pada penerapan RPP-2 siswa yang diamati

sudah lebih banyak memahami apa yang dijelaskan oleh guru sehingga tidak

terlalu banyak bertanya seperti pada penerapan RPP-1.

Untuk aktivitas mengingat pengalaman yang berhubungan dengan

materi dengan nilai rata-rata 21,56%. juga lebih dominan pada penerapan RPP

1, sedangkan pada RPP ke-2 adalah dengan nilai rata-rata 13,12%, pada tahap

ini juga mengalami penurunan, hal ini dikarenakan siswa siswa yang diamati

lebih banyak berkonsentrasi dengan demonstrasi materi yang akan di

laksanakan setelah siswa mengugkapkan pengalamannya yang berhubungan

dengan materi.

Untuk aktivitas mengungkapkan pengalaman yang sesuai dengan

materi pelajaran pada penerapan RPP-1 adalah dengan nilai rata-rata 14,68%,

sedangkan pada RPP-2 adalah dengan nilai rata-rata 14,79%. Meskipun pada

aktifitas mengingat-ingat pengalamannya sedikit mengalami penurunan tetapi

pada aktivitas mengungkapkan pengalamannya dari nilai rata-rata siswa

sedikit mengalami peningkatan, hal itu dikarenakan siswa sudah mulai biasa

untuk mengungkapkan pengalamannya yang sesuai dengan materi.

Dalam aktivitas melafalkan bacaan sujud syukur dan sujud tilawah

pada penerapan RPP-1 adalah dengan nilai rata-rata 16,56%, hal ini

menunjukkan bahwa siswa lancar ketika diminta oleh guru dalam melafalkan

bacaan-bacaan sujud syukur dan sujud tilawah. Dan untuk aktivitas

menghafalkan bacaan sujud syukur dan sujud tilawah adalah dengan rata-rata



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

119

13,43%, hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lancar dalam

melafalkan bacaan-bacaan sujud syukur dan sujud tilawah tetapi meraeka juga

cukup lancar dalam menghafalkannya.

Untuk aktivitas siswa dalam mendemonstrasikan sujud syukur dan

sujud tilawah dalam penerapan RPP-2 adalah dengan nilai rata-rata 8,85%

dalam aktivitas ini menunjukkan bahwa siswa sudah memahami materi yang

telah dipelajari sehingga mereka lebih mudah dalam mendemonstrasikan

materi ini.

Selain aktivitas mendemonstrasikan materi, aktivitas yang dilakukan

oleh siswa dalam penerapan RPP-2 adalah menunjukkan hikmah-hikmah

sujud syukur dan sujud tilawah yaitu dengan nilai rata-rata 12,5% dari

aktivitas ini menunjukkan bahwa siswa sudah memahami dan bisa mengambil

intisari dari materi yang telah mereka pelajari.

Untuk aktivitas tidak aktif  pada kedua pengamatan adalah dengan

nilai rata-rata 26,56% pada penerapan RPP-1 dan dengan nilai rata-rata 19,5%

pada penerapan RPP-2. untuk aktivitas tidak aktif siswa ada dua aktivitas

yaitu, pertama adalah mendengar/ memperhatikan penjelasan guru secara

aktif , pada penerapan RPP-1 untuk aktivitas ini adalah dengan nilai rata-rata

22,81% dan pada penerapan RPP-2 adalah dengan nilai rata-rata 16,87%, dari

hasil ini menunjukkan bahwa ada penurunan antara aktivitas tidak aktif siswa

pada penerapan RPP-1 dan RPP-2. Hal ini karena pada pelaksanaan RPP-1

beberapa siswa yang diamati banyak melakukan aktivitas/ kegiatan lain yang
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tidak relevan dalam kegiatan pembelajaran seperti bersenda gurau,

mengganggu teman, mengerjakan tugas lain dan lain-lain, sedangkan pada

penerapan RPP-2 siswa sudah banyak mulai tertarik dengan pelajaran yang

mereka pelajari sehingga mereka lebih banyak melakukan aktivitas yang

relevan dengan kegiatan pembelajaran.

Untuk aktivitas yang kedua adalah Perilaku yang tidak relevan dalam

kegiatan pembelajaran (seperti: meninggalkan kelas, bergurau, mengganggu

teman dan lain-lain), pada pelaksanaan RPP-1 adalah dengan nilai rata-rata

3,75% dan untuk penerapan RPP-2 adalah dengan nilai rata-rata 2,18%, dari

hasil ini menunjukkan bahwa ada penurunan dari penerapan RPP-1 dan RPP-

2, hal ini karena pada penerapan RPP-2 siswa sudah banyak melakukan

aktivitas yang relavan dengan pembelajaran.

Berdasarkan analisis diatas dapat dilihat bahwa aktivitas aktif siswa

dari penerapan RPP-1 mengalami peningkatan pada penerapan RPP-2, dan

yang paling dominan adalah bertanya/ menjawab antara sesama siswa atau

antara siswa dengan guru. Dan aktivitas mengingat-ingat pengalaman yang

sesuai dengan materi pelajaran dan mengungkapkannya. Hal ini sesuai dengan

ciri-ciri dan langkah-langkah strategi critical incident (pengalaman penting)

yaitu mengingat dan mengungkapkan pengalaman yang sesuai dengan materi

pembelajaran. Sedangkan untuk aktifitas tidak aktif siswa dari penerapan

RPP-1 mengalami penurunan pada penerapan RPP-2 Dan dengan adanya

analisis hasil ini dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran fiqh dengan
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menggunakan strategi critical incident (pengalaman penting) ini siswa

tergolong aktif.

3. Hasil belajar siswa

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata

pelajaran fiqh mengalami banyak peningkatan, hal itu bisa dilihat dengan

adanya peningakatan skor yang didapatkan oleh siswa, pada saat sebelum

strategi critical incident (pengalaman penting) skor hasil belajar yang didapat

oelh siswa adalah nilai terkecil 50 dan nilai terbesar adalah 75, tetapi setelah

diterapkan critical incident (pengalaman penting) skor hasil belajar siswa

meningkat dengan nilai terkecil adalah 50 dan nilai terbesar adalah 80.

Dari hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi critical incident

(pengalaman penting) hanya 7 siswa yang mengalami penurunan dari nilai

sebelum diterapkan strategi ini dan hanya 2 siswa yang mendapatkan nilai

sama.

Dari hasil analisis diatas dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa

pada mata pelajaran fiqh di MTs. Ihyaul Ulum tergolong baik.

4. Data tes hasil belajar siswa

Data tes hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan

perhitungan statistic parametic , yaitu dengan menggunakan uji hipotesis data

berpasangan (paired test), uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh

strategi critical incident (pengalaman penting) terhadap peningkatan hasil
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belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Ihyaul ulum Dukun Gresik.

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil bahwa hitung t  sebesar 6,3719,

dan tabel t  sebesar 2,04, hal ini berarti hitung t  > tabel t  atau 6,3719 > 2,04, maka

hipotesis nol (H0) yang diajukan bahwa tidak terdapat pengaruh strategi

critical incident (pengalaman penting) terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran fiqh sesudah strategi critical incident (pengalaman penting)

diterapkan ditolak. Artinya terdapat pengaruh pembelajaran dengan

menggunakan strategi critical incident (pengalaman penting) terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran fiqh sesudah strategi critical incident

(pengalaman penting) diterapkan di Mts. Ihyaul Ulum Dukun Gresik.

B. DISKUSI

Strategi critical incident (pengalaman penting) merupakan salah satu

strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mulai dari awal

pembelajaran dimulai. Dalam pembelajaran dengan strategi critical incident

(pengalaman penting) siswa diajak untuk mengingat-ingat dan mengungkapkan

pengalamannya yang sesuai dengan materi yang mereka pelajari.

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran dengan menggunakan strategi critical incident (pengalaman

penting) adalah “sangat baik” dengan nilai rata-rata 3,39 pada penerapan RPP-1

dan dengan nilai rata-rata 3,4 pada penerapan RPP-2. Aktivitas siswa selama dua
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kali pengamatan dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi

critical incident (pengalaman penting) pada mata pelajaran fiqh materi sujud

syukur dan sujud tilawah sudah termasuk aktivitas yang aktif, meskipun pada saat

mengungkapkan pengalamanya siswa mengalami sedikit penurunan dalam

pelaksanaan RPP-2, hal itu terjadi karena sebagian siswa yang diamati banyak

yang mengungkapkan pengalamannya pada pelaksanaan RPP-1, meskipun terjadi

penurunan dari aktivitas aktif siswa yaitu dalam aktivitas mengungkapkan

pengalaman yang sesuai dengan materi, tetapi secara keseluruhan aktifitas aktif

siswa dari pelaksanaan RPP-1 mengalami peningkatan dipelaksanaan RPP-2,

aktivitas pasif siswa mengalami penurunan di pelaksanaan RPP-2

Dilihat dari proses pembelajaran dengan menggunakan strategi critical

incident (pengalaman penting) secara keseluruhan adalah “sangat baik” ditinjau

dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan

strategi critical incident (pengalaman penting) dan aktivitas siswa dalam

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi critical incident

(pengalaman penting). Maka tidak menutup kemungkinan setelah diterapkannya

pembelajaran dengan menggunakan strategi critical incident (pengalaman

penting) hasil belajar siswa akan lebih meningkat daripada mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan strategi yang lain seperti strategi yang hanya

memusatkan pembelajaran pada siswa.
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Dari data tes hasil belajar siswa yang telah dianalisis dengan

menggunakan perhitungan statistic parametic, yaitu dengan menggunakan uji

hipotesis data berpasangan (sample paired t-test) dapat diketahui bahwa terdapat

pengaruh hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqh setelah siswa mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan strategi critical incident (pengalaman

penting), dari hasil ini juga menunjukkan bahwa hasil belajar itu bisa berubah

baik meningkat maupun menurun,dan bisa dipengaruhi dengan cara yang

digunakan pada pembelajaran, dalam hal ini termasuk dengan menggunakan

strategi critical incident (pengalaman penting).

Generalisasi dari penelitian ini masih terbatas, artinya hasil penelitian ini

tidak bisa berlaku di setiap tempat dan kondisi bagi penerapan strategi critical

incident (pengalaman penting), hal ini dikarenakan tempat penelitian ini

merupakan MTs yang bukan representasi (wakil/ contoh) dari semua jenis MTs.

yang ada di Dukun Gresik.
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